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ABSTRAK

Metode pembelajaran merupakan salah satu
komponen penting dalam kegiatan belajar mengajar. Metode
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru saat
melaksanakan  kegiatan  belajar mengajar. Namun
penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan inovatif
masih sangat jarang digunakan khususnya dalam mata
pelajaran Biologi materi Virus di MA Nurul Qur’an Tegalwero
Pucakwangi. Latar belakang tersebut menjadi dasar
penelitian ini dengan rumusan masalah apakah terdapat
pengaruh dalam penggunaan metode pembelajaran trial by
jury terintegrasi nilai-nilai keislaman terhadap hasil belajar
siswa kelas X MIPA MA Nurul Qur’an Tegalwero Pucakwangi
tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimendengan model pretest-posttest control
group design dengan tehnik sampling jenuh. Tehnik
pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dokumentasi dan tes. Hasil analisis Uji Wilcoxon
dan uji Mann Whitney diperoleh nilai Asym.sig<0,05maka Ha
diterima dan Ho ditolak artinya nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi (82,5) daripada kelas kontrol (75,4).
Hasil perhitungan uji N-Gain menunjukkan bahwa kelas
eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar sebesar
56% dan kelas kontrol 38%. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
trial by jury terintegrasi nilai-nilai keislaman sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X MIPA MA
Nurul Qur'an Tegalwero Pucakwangi pada tahun ajaran
2019/2020.

Kata Kunci :Metode pembelajaran Trial by Jury terintegrasi
nilai-nilai keislaman, Materi Virus
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987
dan Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata
sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks
Arabnya.
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Bacaan Madd : Bacaan Diftong :
a > = a Panjang au= 3
i > =i Panjang ai= &
u>=upanjang iy = ¢!

Lambang Dalam Transliterasi

Lambang/simbol titik dan garis diatas atau dibawah
huruf untuk menunjukkan tanda bacaan mad (panjang)
ix



dalam bahasa Arab itu dibentuk dari jenis font (huruf)
Times New Arabic. Karena itu, komputer yang mau
digunakan menulis teks tersebut harus sudah di instal
jenis huruf tersebut. Lambang-lambang tersebut dalam
tombol keypad komputer adalah sbb :

PERBEDAAN SIMBOL ANTARA HURUF

TIMES NEW ROMAN DENGAN TIMES NEW ARABIC

) Penulisan
. , Simbol dalam
Simbol dalam Times . dengan
, Time New Contoh )
New Arabic Times New
Roman
Roman
Garis diatas huruf Lebih besar
. a> a>
kecil (>)
Garis diatas huruf Lebih kecil (<) A< A<
besar
Titik diatas huruf Garis miring
Kecil kiri a\ a\
(\)
Titik diatas huruf .
besar Garis tegak (|) A| A|
Titik dibawah huruf | <UrUn8
kecil kurawal a} a}
tutup (})
e s Kurung
g‘;t;l; ;hbawah huruf kurawal Af{ Af{
buka ({)

Pastikan komputer sudah terinstal font jenis Times
NewArabic.Kalau  pilihan font yang  digunakan
mengetik/menulisitu jenis Times New Arabic, simbol-
simbol tersebut otomatis muncul titik/garis dilayar ketika
menekan/mencet tuts pada keypad komputer yang
bersimbol <, >, {.}.|, dan \.



Cara Membuat Lambang:

Apabila jenis huruf (font) yang digunakan mengetik itu
huruf lain (untuk skripsi adalah Times New Roman),
maka langkah yang harus dilakukan adalah:

1. Ketiklah semua teks/naskah dengan huruf Times
NewRoman. Ketika harus mengetik/menulis simbol
garis atautitik diatas huruf atau dibawah huruf, gantilah
simbol-simbol tersebut dengan lambang sesuai tabel
diatas.

2. Mengganti simbol dalam Times New Roman tersebut
dengan Times New Arabic bisa secara manual (satu-
satu) atau dengan program. Cara mengganti dengan
program adalah:

1.

2.

Bukalah file naskah yang teksnya ada simbol yang
harus dirubah.

Tekal tombol/ CTRL/ dan huruf/ H/ bersamaan
akan muncul window Findand Replace..

Pada kolom Find What, tuliskan simbol yang mau
diganti (pada posisi ini font tidak diformat).

. Pada kolom Replace with, tuliskan simbol yang

sama dengan simbol pada Find What tetapi
hurufnya diformat menjadi Times New Arabic,
dengan cara klik format, lalu klik font, lalu pilih
font Times New Arabic.

Setelah diseting seperti pada langkah 4, klik Find
Next maka ditemukan simbol yang tersorot, lalu
klik Replace untuk mengganti satu-satu atau klik
Replace All untuk mengganti semua.

Setelah satu simbol selesai terganti menjadi tanda
garis atau titik, lakukan cara serupa dengan menulis
simbol lain pada Find What dan Replace with dengan

Xi



simbol yang sama, lalu klik Find Next, lalu klik
Replace All.

7. Ulangi langkah ke-6 sampai semua simbol terganti
tanda garis dan titik seperti yang ada dalam
transliterai.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Metode pembelajaran merupakan suatu komponen
pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh seorang guru
dalam setiap proses pembelajaran supaya tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Dengan metode pembelajaran yang tepat, maka akan
mempermudah proses pembelajaran dan secara tidak
langsung guru telah melaksanakan perintah Allah SWT
sebagaimana yang tertera dalam Q.S. An-Nahl ayat 125

yaitu sebagai berikut :
ol a5l dae 5ally 2T o) i ) ¢
el h3Falul oo Oa oy alel 5a S5 0“0l oo

Artinya :

“(Wahai Nabi Muhammad) Serulah (semua manusia)
kepada jalan (yang ditunjukkan) Tuhan pemelihara kamu
dengan hikmah (dengan kata-kata yang bijak sesuai
dengan tingkat kepandaian mereka) dan pengajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan (cara) yang terbaik.
Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah yang lebih
mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk)” (Q.S. An-Nahl : 125).

1



2

Metode pembelajaran juga dapat didefinisikan
sebagai suatu pola kegiatan pembelajaran yang telah
dirancang, dipilih serta digunakan oleh guru secara
konstekstual.  Penggunaan  metode  pembelajaran
disesuaikan dengan kondisi siswa, sekolah, lingkungan
sekitar serta tujuan khusus pembelajaran yang
dirumuskan. Yang perlu diperhatikan oleh guru saat
menggunakan metode pembelajaran adalah, guru harus
mampu menyesuaikan antara metode dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini dimaksudkan
dalam upaya untuk memperoleh langkah-langkah yang
efektif dan efisien saat proses pembelajaran sedang
berlangsung. Metode pembelajaran tersusun atas dua
komponen utama yaitu metode dan teknik yang akan
memberikan jaminan kepada siswa bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan akan benar-benar dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
(Depdiknas, 2008 : 50).

Terdapat berbagai macam metode pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, salah
satunya adalah metode pembelajaran trial by jury. Metode
Pembelajaran trial by jury dipopulerkan oleh Melvin L.
Siberman dalam bukunya yang berjudul Active Learning.

Metode trial by jury merupakan salah satu metode



pembelajaran aktif yang menggunakan metode simulasi.
Dalam proses pelaksanaannya, ruang kelas ditata
sedemikian rupa sehingga menyerupai ruangan lengkap
dengan anggota ruang persidangan yang terdiri dari saksi,
jaksa penuntut, pembela, anggota pengadilan dan lain-lain.
Dalam metode trial by jury ini, semua siswa akan terlibat
aktif dalam melaksanakan peran yang telah ditentukan
oleh guru. Jadi, proses pembelajaran akan berlangsung
dengan aktif dan menarik (Melvin, 2010 : 65).

Penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan
inovatif terbukti dapat meningkatkan perhatian para
peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung.
Tingkat ketertarikan siswa akan meningkat, serta hasil
belajar juga akan mengalami peningkatan. Hal ini terjadi
karena penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan
inovatif akan merangsang suasana kelas menjadi hidup,
serta akan mendorong terjadinya proses pertukaran
fikiran dari guru kepada siswa maupun dari siswa kepada
siswa (Nurdiyansyah, 2016 : 88).

Biologi merupakan salah satu cabang Ilmu
Pengetahuan Alam yang dapat dipelajari oleh manusia.
Salah satu ilmu pengetahuan yang terkandung dalam
Qur’an adalah Ilmu Alam. Oleh karena itu, sebagai seorang

pendidik yang percaya terhadap Allah dan mengakui
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bahwa Islam adalah agama yang benar, maka sudah
seyogyanya bagi para pendidik tersebut untuk dapat
mengajarkan isi kandungan Qur’an kepada para peserta
didiknya. Selain penggunaan metode pembelajaran
dengan konsep yang aktif dan inovatif, juga perlu
didukung dengan adanya nilai integrasi islam
didalalamnya. Hal ini sangat penting sekali bagi
perkembangan aspek spiritualitas siswa, Selain itu, secara
tidak langsung penggunaan integrasi nilai-nilai keislaman
dalam metode pembelajaran ini juga diharapkan dapat
menambah rasa keimanan siswa kepada Allah SWT.

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan baru
yang diperoleh oleh peserta didik melalui proses
pembelajaran. Perubahan tersebut tentunya harus
mengarah pada perubahan yang lebih baik dari
sebelumnya. Selain itu, hasil belajar meupakan salah satu
faktor paling penting dalam menentukan berhasil
tidaknya suatu proses pembelajaran yang telah dilakukan
oleh pendidik (Mardianto, 2012 : 96).

Penilaian hasil belajar merupakan proses
pengumpulan informasi atau data tentang capaian
pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek
pengetahuan serta aspek keterampilan yang dilakukan

untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan



hasil belajar melalui penugasan dan evaluasi hasil belajar.
Aspek penilaian merupakan salah satu proses penting
dalam setiap proses pembelajaran karena merupakan
pendorong belajar yang kuat ba peserta didik. Pada
dasarnya, aspek penilaian dijadikan sebagai alat untuk
membuat siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran
(Amir,2009:101).

Salah satu materi pembelajaran yang dapat
diajarkan dengan penggunaan metode pembelajaran trial
by jury adalah materi Virus pada mata pelajaran Biologi
SMA/MA Kelas X semester ganjil. Melalui metode
pembelajaran trial by jury terintegrasi nilai-nilai
keislaman, siswa akan diajak untuk mempelajari suatu
permasalahan yang berkaitan dengan materi virus serta
mengaitkannya dengan aspek-aspek keislaman sehingga
peserta didik mampu utuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan virus melalui tehnik integrasi islam.

Materi Virus pada mata pelajaran Biologi MA kelas X
semester ganjil, merupakan materi yang mempelajari
tentang berbagai macam seluk beluk tentang virus. Untuk
dapat lebih mengenal dan mengerti mengenai virus secara
lebih spesifik baik secara segi aspek pengetahuan umum
maupun dari segi aspek islam, maka diperlukan adanya

suatu metode pembelajaran yang dapat menunjang para



peserta didik untuk mempelajari materi Virus.Salah
satunya adalah metode pembelajaran trial by jury
terintegrasi nilai-nilai keislaman.

Setelah dilakukan observasi di MA Nurul Qur’an
Tegalwero Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati,
peneliti dapat menemukan berbagai permasalahan dalam
proses pembelajaran yang dilakukan. Karena peneliti
hanya memfokuskan pada kajian penelitian tentang mata
pelajaran biologi, maka peneliti kemudian melakukan
kegiatan observasi pada guru Biologi. Peneliti dalam
penelitian ini mencoba untuk menggali data hasil belajar
siswa melalui nilai akhir dari beberapa materi dalam mata
pelajaran Biologi. Berdasrkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti menemukan nilai rata-rata siswa kelas
X IPA berjumlah 65,5 pada materi Virus. Nilai rata-rata
tersebut dikategorikan nilai yang sangat rendah karena
tidak memenuhi nilai KKM (Ketuntasan Kriteria Minimal)
yaitu 75.

Selain melakukan observasi, peneliti juga
melakukan wawancara terhadap salah satu guru mata
pelajaran Biologi. Hasil wawancara tersebut menunjukkan
bahwa adanya harapan dari guru Biologi untuk dapat
menerapkan suatu metode pembelajaran yang aktif dan

inovatif yang dapat meningkatkan antusiame serta hasil



belajar siswa dalam proses pembelajaran biologi terutama
pada materi Virus (hasil wawancara dengan ibu Ruslya
Utami tanggal 26 Agustus 2019).

Berdasarkan uraian diatas, metode pembelajaran
trial by jury terintegrasi nilai-nilai keislaman pada mata
pelajaran Biologi materi Virus ini diharapkan dapat
membantu siswa untuk lebih mudah dalam memahami
materi virus dan mampu memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan materi virus dengan pendekatan ilmiah
serta diintegrasikan dengan aspek-aspek keislaman.
Sehingga hal ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan
judul, “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran
Trial By Jury Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X MA Nurul Qur’an
Tegalwero Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati

Tahun Ajaran 2019/2020 Pada Materi Virus”.

. Rumusan Masalah

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah pengaruh penggunaan metode
pembelajaran trial by Jury terintegrasi nilai-nilai
keislaman terhadap hasil belajar siswa kelas X MA Nurul
Qur’an Tegalwero Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati

Tahun aJaran 2019/ 2020 pada materi Virus?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
pengaruh penggunaan metode pembelajaran trial by Jury
terintegrasi nilai-nilai keislaman terhadap hasil belajar
siswa kelas X MA Nurul Qur'an Tegalwero Kecamatan
Pucakwangi Kabupaten Pati Tahun ajaran 2019/ 2020

pada materi Virus.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini  diharapkan mampu untuk
memberikan kontribusi yang positif terhadap semua
pihak diantaranya sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumber referensi baru dan khazanah
keilmuan baru dalam upaya peningkatan mutu
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Guru
1) Menambah sumber referensi baru dalam
proses pembelajaran  yaitu  dengan
mengembangkan metode pembelajaran
yang aktif daninovatif.
2) Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi

metode pembelajaran pada materi Virus.



Manfaat bagi Siswa

1) Meningkatkan aktifitas siswa dalam proses
pembelajaran Biologi.

2) Membantu siswa untuk lebih mudah dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru.

3) Meningkatkan wawasan dan pengetahuan
siswa.

Manfaat bagi Peneliti

1) Peneliti memperoleh jawaban atas permasalah
yang ditemukan.

2) Peneliti mengetahui metode yang tepat untuk
dapat digunakan dalam proses pembelajaran

Biologi pada materi.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Metode Pembelajaran

Kata metode, berasal dari bahasa Latin
metodea, yang berarti seni dalam penggunaan
rencana untuk mencapai sebuah tujuan. Pada
mulanya penggunaan istilah metode banyak
digunakan dalam dunia kemiliteran yang dapat
diartikan sebagai cara dan rencana penggunaan
seluruh kekuatan militer untuk dapat memenangkan
suatu peperangan (Frelberg & Driscoll 1992 ; 85).

Metode merupakan suatu usaha untuk dapat
memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam
mencapai sebuah tujuan tertentu.Metode
pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah
perencanaan yang berisi tentang rincian kegiatan
yang telah didesain untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.
Metode pembelajaran merupakan suatu rencana
tindakan yang melibatkan penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai macam sumber daya dalam

proses pembelajatan yang telah disusun secara

10
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sistematis untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran tertentu (J.R. David, 2008 : 68).

Metode pembelajaran adalah suatu komponen
pembelajaran yang harus diterapkan oleh seorang
guru dalam setiap proses pembelajaran supaya tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien
(Kemp, 1995; 102).

Metode pembelajaran juga dapat didefinisikan
sebagai suatu pola kegiatan pembelajaran yang telah
dirancang, dipilih serta digunakan oleh guru secara
konstekstual. Penggunaan metode pembelajaran
disesuaikan dengan memperhatikan kondisi siswa,
sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus
pembelajaran yang dirumuskan. Yang perlu
diperhatikan oleh guru saat menggunakan metode
pembelajaran  adalah, guru harus mampu
menyesuaiakan antara metode dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini dimaksudkan
untuk memperoleh langkah- langkah yang efektif dan
efisien saat proses pembelajaran.

Metode pembelajaran tersusun atas dua
komponen utama yaitu metode dan teknik yang akan
memberikan jaminan kepada siswa bahwa proses

pembelajaran yang dilakukan akan benar-benar
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dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan (Depdiknas, 2008 : 87).

2. Metode Pembelajaran Trial by Jury
a. Pengertian Metode Pembelajaran Trial by Jury

Metode Pembelajaran trial by jury
dipopulerkan oleh Melvin L. Siberman dalam
bukunya yang berjudul Active Learning. Metode
trial by jury merupakan salah satu metode
pembelajaran aktif yang menggunakan metode
simulasi. Dalam proses pelaksanaannya, ruang
kelas ditata sedemikian rupa sehingga
menyerupai ruangan sidang lengkap dengan
anggota ruang persidangan yang terdiri dari
saksi, jaksa penuntut, pembela, anggota
pengadilan dan lain-lain. Dalam metode trial by
jury ini, semua siswa akan terlibat aktif dalam
melaksanakan peran yang telah ditentukan oleh
guru. Jadi, proses pembelajaran akan
berlangsung dengan aktif dan menarik (Melvin,
2010:98).

Metode pembelajaran trial by jury serupa
dengan persidangan. Metode ini menggunakan
sebuah pemeriksanaan pura-pura yang lengkap

dengan saksi, jaksa, pembela pegawai
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pengadilan, dan yang lain. Suasana dibuat seperti
dalam sebuah persidangan yang sedang
melakukan proses peradilan. Masing- masing
siswa mendapatkan peran dalam peradilan
tersebut.Ada yang berperan sebagai hakim, jaksa
hakim, jaksa penuntut, jaksa pembela, saksi
memberatkan atau penuntut, saksi pembela atau
meringankan, terdakwa, dan panitera (juru tulis
persidangan).Dengan pemberian peran bagi
setiap siswa, diharapkan dapat merangsang dan
memotivasi untuk mengemukakan pendapat
yang berupa persetujuan, sanggahan atau
penolakan sesuai dengan peran dan tugasnya
masing- masing.Ini merupakan sebuah metode
yang baik untuk memicu belajar berbeda
pendapat, yakni belajar secara efektif
mengemukakan sebuah sudut pandang dan
menentang pendapat yang sebaliknya. Adanya
hakim sebagai ketua persidangan (moderator
diskusi) membantu agar pertukaran pendapat
dari setiap siswa tetap tertib (Melvin, 2010 :98).

Metode Pembelajaran Trial by jury, sangat
tepat digunakan dalam proses pembelajaran

yang memerlukan analisis kritis. Selain itu,
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dengan diterapkannya metode pembelajaran ini,
diharapakan dapat melatih keterampilan siswa
dalam berdiskusi dan menyelesaikan masalah
dengan baik.
Langkah-langkah metode pembelajaran trial by
jury

Berikut  merupakan langkah-langkah
metode pembelajaran trial by jury yang dapat
digunakan  dalam  proses  pembelajaran

terintegrasi diskusi :

1) Guru menyajikan suatu 8okum
permasalahan yang akan menjadi tema
diskusi. Masalah yang disajikan harus sesuai
dengan pokop pembahasan materi pelajaran
serta sesuai dengan tingkat pemhaman
siswa.

2) Memberikan tugas/peran kepada setiap
siswa. Pemberian peran harus disesuaikan
dengan jumlah siswa dalam kelas. Peran -
peran tersebut terdiri dari anggota ruang
persidangan yang meliputi hakim (hakim
ketua dan hakim anggota), pembela, jaksa
penuntut umum, saksi, dan panitera (juru

tulis pengadilan).
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3) Memberikan kesempatan waktu kepada
siswa untuk mempersiapkan diri dalam
menjalankan peran yang sudah didapat.
Waktu disesuaikan dengan kerumitan pokok
permasalahan yang akan diselesaikan.

4) Melaksanakan proses peradilan. Proses
pelaksanaan  persidangan  disesuaikan
dengan prosedur yang berlaku sesuai
dengan proses persidangan yang nyata.

Metode trial by jury adalah salah satu
tehnik intruksional dari belajar aktif (active
learning) yang termasuk dalam bagian
pembelajaran kooperatif. Metode trial by jury
merupakan tipe belajar dalam kelompok kecil
dengan mendiskusikan sub pokok bahasan,
kemudian menjelaskanya. Tipe ini merupakan
cara menarik untuk membuat siswa lebih
mengenal satu sama lain atau melakukan
semacam pembentukan tim yang anggotanya

sudah saling mengenal (Melvin, 2010 : 100).

Kelebihan dan Kekurangan Metode Trial by Jury

1. Kelebihan Metode Trial by Jury

Kelebihan metode pembelajaran trial

by jury antara lain sebagai berikut:



a)

b)
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Model diskusi ini dapat merangsang
siswa untuk lebih Kkreatif, khususnya
dalam memberikan gagasan dan ide-ide.
Dapat melatih untuk membiasakan diri
bertukar pikiran dalam mengatasi
setiap permasalahan.

Dapat melatih siswa untuk dapat
mengemukakan pendapat atau gagasan
secara verbal. Di samping itu, diskusi
juga bisa melatih siswa untuk
menghargai pendapat orang lain.

(Silbermen, 2009: 143).

2. Kekurangan Metode Trial by Jury

Kekurangan metode pembelajaran

trial by jury antara lain sebagai berikut:

a)

b)

Sering terjadi pembicaraan dalam
diskusi oleh 2 atau 3 orang siswa yang
memiliki keterampilan berbicara.
Kadang-kadang pembahasan dalam
diskusi meluas, sehingga kesimpulan
menjadi kabur.

Memerlukan waktu yang cukup
panjang, yang kadang-kadang tidak

sesuai dengan yang direncanakan.
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Dalam diskusi sering terjadi perbedaan
pendapat yang bersifat emosional yang
tidak terkontrol. Akibatnya, kadang-
kadang ada pihak yang merasa
tersinggung, sehingga dapat
mengganggu iklim pembelajaran.
(Silbermen, 2009: 143).
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil Belajar merupakan salah satu
komponen terpenting dalam suatu proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan hasil belajar
menunjukkan indikator tingkat kesuksesan sautu
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Selain
itu, hasil belajar juga dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi untuk dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan untuk memperbaiki sistem
pendidikan.

Nana Sudjana (2009 : 3), mendefinisikan
bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku
siswa sebagai akibat dari adanya proses
pembelajaran. Perubahan tersebut meliputi

perubahan dalam bidang afektif, kognitif dan
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psikomotorik.

Hasil belajar merupakan suatu
kemampuan baru yang diperoleh oleh peserta
didik melalui proses pembelajaran. Perubahan
tersebut tentunya harus mengarah menuju
perubahan yang lebih baik dari sebelumnya.
Selain itu, hasil belajar meupakan salah satu
indicator paling penting dalam menentukan
berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran
yang telah dilakukan oleh pendidik (Mardianto,
2012 : 88).

Secara garis besar, yang dimaksud dengan
hasil belajar dapat didefinisikan sebagai suatu
proses untuk melihat sejauh mana peserta didik
dapat menguasai materi pembelajaran setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai
dalam bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu
yang telah disepakati oleh pihak penyelenggara
pendidikan (Dimyati, dkk, 2006 : 76)

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Terdapat dua faktor utama yang
menentukan pencapaian hasil belajar siswa pada
materi pembelajaran. Faktor tersebut yaitu,

faktor jasmani dan factor rohani siswa. Selain
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dua faktor utama tersebut terdapat satu faktor
lagi yang perlu untuk dipertimbangkan yaitu
faktor lingkungan. Hasil belajar siswa di
madrasah menunjukkan 70 % dipengaruhi oleh
kemampuan siswa sedangkan pengaruh
lingkungan hanya sebesar 30 % (Sudjana,2009 :
76).

Secara garis besar, hasil belajar siswa
ditentukan oleh duafaktor utama yaitu sebagai
berikut :

1) Faktor internal, yang terdiri dari faktor
jasmaniyah dan faktor psikologis

2) Faktor eksternal, yang terdiri dari faktor
keluarga, faktor sekolah dan faktor
masyarakat (Sabri, 2010 : 87).

Sedangkan, menurut Muhibin Syah (2011 :
20), menyebutkan bahwa ada beberapa faktor
utama yang menentukan pencapaian hasil belajar
siswa yaitu sebagai berikut :

1) Faktor internal siswa
a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi
kesehatan dan kebugaran fisik, serta
kondisi panca inderanya terutama

penglihatan dan pendengaran.
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b) Faktor psikologis siswa, seperti minat,
bakat, intelegensi, motivasi, dan
kemampuan-kemampuan kognitif
seperti kemampuan persepsi, ingatan,
berpikir dan kemampuan dasar
pengetahuan yang dimiliki.

2) Faktor-faktor eksternal siswa

a) Faktor lingkungan siswa Faktor ini
terbagi dua, yaitu pertama, faktor
lingkungan alam atau non sosial seperti
keadaan suhu, kelembaban udara, waktu
(pagi, siang, sore, malam), letak
madrasah, dan sebagainya. Kedua,
faktor lingkungan sosial seperti manusia
dan budayanya.

b) Faktor instrumental Yang termasuk
faktor instrumental antara lain gedung
atau sarana fisik kelas, sarana atau alat
pembelajaran, media pembelajaran,
guru, dan kurikulum atau materi
pelajaran serta metode pembelajaran.

Hasil Belajar pada aspek kognitif

(pengetahuan) siswa dipengaruhi oleh dua faktor

utama yaitu faktor internal (faktor yang
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bersumber dari dalam diri siswa) dan faktor
eksternal (faktor yang bersumber dari luar diri
siswa). Oleh karena itu, seorang pendidik harus
memahami kedua faktor tersebut dengan baik
dan bijaksana supaya proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan efisien guna

mencapai hasil belajar yang lebih baik.

4. Virus
a. Pengertian Virus

Secara bahasa, virus berasal dari kata
yunani yaitu “Venom” yang mempunyai arti
racun.Virus merupakan suatu parasit
mikroskopik yang dapat menginfeksi organisme
biologis.Virus dapat dikategorikan dengan dua
sifat yaitu sifat hidup dan sifat mati. Virus disifati
hidup karena mempunyai karena mempunyai
asam nukleat namun hanya mempunyai satu
asam nukleat saja (hanya DNA atau RNA). Virus
disifati mati karena dapat dikristalkan dan
dicairkan. Selain itu virus juga mempunyai
struktur dan system metabolisme yang berbeda

dari sel (http://dinus.ac.id diakses 21 Juli 2019).

Virus mempunyai sifat-sifat unik yang

membedakannya dengan organisme yang


http://dinus.ac.id/
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lainnya. Diantaranya yaitu virus dapat
memperbanyak jumlah diri dalam sel inang yang
kemudian akan menyebabkan sel-sel inang
tersebut mati. Ini merupakan salah satu
mekanisme virus dalam melakukan reproduksi.
Namun, hal ini sangat merugikan bagi sel inang
yang ditempati oleh virus (Sumarsih, 2013 : 97).

Virus berbeda dengan bakteri, fungi dan
parasit pada umumnya. Virus bersifat parasite
obligate intraseluler yang artinya virus hanya
dapat hidup dan melakukan perkembabiakan
pada sel hidup (sel hewan dan tumbuhan). Virus
melakukan perkembangbiakan dengan cara
membelah diri seperti halnya pada bakteri.
Dengan sifat parasite ini, virus dapat
menimbulkan berbagai macam penyakit. Sifat
penyakit yang diakibatkan oleh virus dapat
ditularkan dan dapat menyebabkan kematian
(Putri et a.l, 2017 : 28).
Struktur dan Karakteristik Virus

Virus mempunyai ukuran tubuh yang
sangat kecil (Mikroskopis). Ukuran tubuh Virus
dinyatakan dengan nanometer (nm). Secara

umum tubuh virus berukuran sekitar 18 - 300
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nm.Virus mempunyai suatu genom yang terdiri
dari DNA atau RNA saja. Virus mempunyai
sebuah selubung (kapsid) yang berfungsi untuk
melindungi genom (Putri et al, 2017 : 86).

Gambar 2.1 Perbandingan ukuran Virus dengan
Bakteri dan Sel (Generalov, 2016 :
108)

Generalov (2016 : 233), menjelaskan
bahwa virus tersusun atas berbagai macam
komponen diantaranya yaitu sebagai berikut:

1) Kapsid
Kapsid adalah struktur yang kaku untuk
melindungi virion darilingkungan yang
mengancam. Kapsid melindungi virus dari
pengeringan, asam dan deterjen. Kapsid pada
virus mempunyai bentuk yang beraneka

ragam diantaranya yaitu berbentuk batang
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Gambar 2.2 Berbagai macam bentuk kapsid
pada virus (Generalov, 2016 :

105).

2) Amplop (Envelope)

Amplop pada virus merupakan sebuah
selaput yang terdiri dari lipid, protein dan
glikoprotein. Struktur pada bagian membran
hanya dapat Dbertahan pada kondisi
lingkungan yang cair. Selain itu, Amplop pada
virus sangat rentan sekali terhadap suasana
asam, basa dan pelarut seperti eter, hal ini

menyebabkan virus menjadiinaktif.
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Comparison of Naked and Enveloped Virus Particles
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Gambar 2.3 perbandingan antara virus yang
beramplop dengan virus tanpa
amplop (Generalov 2016 ; 119)
3) Genom
Genom dari virus dapat berupa DNA
atau RNA. Asam nukleat virus berupa DNA
atau RNA, beruntai tunggal/single strand(ss),
ataupun beruntai ganda/double strand (ds),
sehingga dikenal dengan kelompok
virusssRNA, dsRNA, ssDNA, dan dsDNA. Asam
nukleat virus dapat berbentuk linear maupun

sirkuler (Carter, 2007 : 90).

Tabel 2.1 Penggolongan Virus berdasarkan
jenis asam nukleatnya

Class Example/Diseases
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I. dsDNA
Papovavirus Papilloma (human
warts, cervical cancer)
Adenovirus Polyoma (tumors in
Herpesvirus certain animals)
Repiratory disease
poxvirus Herpes Simplex 1 (cold
sores), herpes simplex
I (Genital sores),.
Smallpox; vaccinia,
COWpOX
II. ssDNA
Parvovirus Roseola
IIl. dsRNA
Reovirus Diarrhea, ild
respiratory disease
IV. ssRNA that can
serve as mRNA
Picornavirus Poliovirus, rhinovirus
(Common cold); enteric
(instestinal) viruses
Togavirus Rubella Virus; yellow
fever virus; enchepal
viruses
V. ssRNA thatisa

template for




C.
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mRNA
Rhabdovirus Rabies Measles; mumps
Paramyxovirus Influenza viruses

Orthomyxovirus

VI. ssRNA thatis a
template for
mRNA synthesis
Retrovirus RNA tumor Viruses HIV

(AIDS Virus)

Taksonomi Virus

Jumlah virus di alam sangatlah banyak dan
sangat kompleks.Oleh karena itu, perlu adanya
suatu metode yang tepat untuk dapat
mengelompokkan virus supaya mudah dipelajarai.
ICTV (International comitte on The Taxonomy of
Viruses), merupakan suatu lembaga yang terdiri
dari beberapa peneliti yang pakem dalam bidang
Virologi berusaha untuk melakukan Kklasifikasi
terhadap virus. ICTV melakukan kegiatan
klasifikasi virus berdasarkan 1) tipe asam nukleat,
2) metode replikasi, dan 3) Morfologi. Akhiran -
Virus - digunakan untuk nama Marga (Genus),
Viridae digunakan untuk nama Famili (Suku), dan

nama ordo (Bangsa) berakhiran ales (Generalov,
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Gambar 2.4 Taksonomi Virus berdasarkan jenis
asam nukleatnya (Generalov, 2016 :
96).
Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Proses
Pembelajaran Biologi
a. Pengertian Nilai-Nilai Keislaman
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), nilai berarti “sebuah harga”. Nilai
mempunyai perspektif pengertian yang berbeda
tergantung konteks waktu dan suasana. Nilai
berarti sebuah angka jika kita kaitkan dengan hasil
belajar, nilai juga bisa berarti suatu entitas
kualitatif dari struktur budaya masyarakat yang
syarat akan moralitas (Depdiknas, 2003:70).
Nilai-nilai keislaman dapat diartikan sebagai
suatu entitas dasar moralitas yang harus dimiliki

oleh setiap manusia yang mengaku memeluk
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agama Islam. Nilai-nilai tersebut harus berisi

ajaran dan pedoman hidup yang mulia dan harus

dijalankan (diaplikasikan) dalam kehidupan
sehari-hari.

. Penerapan Nilai-Nilai Keislaman dalam proses

Pembelajaran Biologi

Al-Qur'an yang merupakan suatu teksbook
umat [slam tidak hanya berisi tentang hukum dan
syari'at ibadah mahdah saja.Al-qur'an merupakan
suatu petunjuk hidup bagi seluruh umat Manusia
yang mempunyai kandungan isi yang sangat
kompleks dan interdisipliner. Di bidang

keilmuwan setidakyna Al-Qur’an mengandung 3

intisari utama diantaranya yaitu sebagai berikut:

1) lImu Alam (Natural Science ), yang meliputi
bidang kajian Ilmu Biologi, Kimia, Fisika,
Matematika, Astronomi, Arkeologi, Zoologi,
serta Botani.

2) llmu Sosial (Social Science), yang meliputi
bidang kajian Ilmu Sosiologi, Ekonomi,
Pendidikan, Hukum, Antropologi dan masih
banyaklagi.

3) lmu Humaniora, yang meliputi bidang kajian

Psikologi dan Filsafat (Murtopo, 2017 : 90).
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Sistem Pendidkan di dunia terutama di
Indonesia, sangat mengedepankan aspek
dikotomi ilmu pengetahuan dan agama. Jika
situasi ini terus dipertahankan, maka dapat
menimbulkan  sekulerisasi  antara  ilmu
pengatahuan dan agama. Dampak yang paling
fatal adalah dapat menumbuhkan budaya short
thinking (pemikiran pendek) dan pemikiran
sempit dalam akal pemikiran para peserta didik.
Para peserta didik hanya akan berfikir secara
linier dan kaku dalam melihat suatu
permasalahan. Hal ini sangat membahayakan
apabila mereka kelak hidup di lingkungan
masyarakat. Mereka akan menjadi pribadi yang
kaku dan kurang berwawasan saat melihat
suatu permasalahan.

Biologi merupakan salah satu cabang [lmu
Pengetahuan Alam yang dapat dipelajari oleh
manusia. Sebagaimana yang telah disebutkan
diatas, salah satu ilmu pengetahuan yang
terkandung dalam Qur’an adalah Ilmu Alam.
Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik yang
percaya terhadap Allah dan mengakui bahwa

Islam adalah agama yang benar maka sudah
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seyogyanya bagi para pendidik tersebut untuk
dapat mengajarkan isi kandungan Qur’an
kepada para peserta didiknya.

Salah satu tujuan utama Allah SWT
menciptakan manusia di bumi adalah sebagai
seorang khalifah. Tugas utama seorang khalifah
adalah untuk mengubah rahmat Allah
menjadi sebuah barokah yang bermanfaat
bagi kehidupan di sekitar manusia. Untuk
merubah rahmat menjadi barokah maka Allah
memberikan petunjuk bagi manusia yaitu
berupa Ilmu pengetahuan yang terkandung
dalam Qur’an sebagai kitab suci
penyempurna. Melalui pengaktifan akal dan
pemikirannya manusia akan dapat mempelajari
ilmu pengetahuan yang terkandung dalam
Qur'an. Dalam Qur'an Allah SWT telah
memberikan dorongan/motivasi kepada
manusia untuk dapat memanfaatkan segala
macam rahmat yang telah tersedia untuk dapat
dimanfaatkan secara bijak dan bernilai manfaat
bagi kehidupan Manusia dimuka bumi (Syafi’i,
2010: 80).

Berikut merupakan Firman Allah SWT
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dalam Qur'an mengenai dorongan/motivasi

untuk mengelola rahmat menjadi barokah :

JU::S\UA\}AS.L\ U‘ e.\a.)a.\...u‘ u\ ‘}”} u;j\
Artinya:

“Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu
sanggup menembus (melintasi) penjuru langit
dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat
menembusnya melainkan dengan kekuatan.”
(QS. Ar-Rahman: 33).

Dalam proses pembelajaran memang perlu
adanya suatu metode pembelajaran yang dapat
dijadikan sebagai sarana untuk memudahkan
para peserta didik dan pendidik melaksanakan
proses dialektika ilmu pengetahuan. Salah satu
metode tersebut adalah metode Integrasi.
Metode Integrasi merupakan suatu metode
korelasi / penghubungan satu objek kajian

pembelajaran dari berbagai sumber referensi

yang berbeda.
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Biologi sebagai salah satu bidang kajian dalam
disiplin Ilmu pengetahuan Alam, dapat
menerapkan konsep metodologi Integrasi
dalam proses pembelajarannya. Amri (2017 :
56) Menjelaskan bahwa integrasi Islam - Sains
untuk ilmu Biologi dapat menggunakan
pendekatan inter-disipliner, yaitu dengan
memasukkan ayat-ayat dalam Al Qur’an
kedalam materi pelajaran untuk memperdalam
danmemperkuat makna pemahaman yang
dihasilkan. Oleh karena itu, mengamati
fenomena alam semesta untuk menjadikan
inspirasi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan sebagai tanda- tanda kekuasaan
Allah dan menjadikannya tunduk dan patuh
pada-Nya dapat diwujudkan.

ALLAH

v

Timu Allah sebagaimana diwahyukan dan
dikaruniakan kepada manusia

Ayat-ayat *

3 Ayat-Ayat
Qouliyah Manusia

— Kauniyah

v v v

Sains Ketuhanan Sains Humaniora/ Sains Keislaman
Sosial [Eksakk

\ Spesialisasiilmu /
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Gambar 2.5 Konsep Integrasi Nilai-nilai keislaman dalam
[Imu pengetahuan (Murtopo, 2017 ; 90).
B. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk dari
beberapa hasil riset yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti, diantaranya yaitu sebagai berikut :

Pertama, yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh
Siti Suriyanah (2011 : 2) skripsi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang berjudul “ Penerapan
Metode Pembelajaran Trial By Jury Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Materi Peta
Lingkungan Setempat Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 026
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru”. Penelitian ini
menggunakan dua siklus dalam memperoleh data hasil
penelitian. Pada siklus pertama, hasil Penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
setelah digunakan metode trial by jury dalam kegiatan
pembelajaran yaitu mencapai presentase rata-rata 65,5.
Pada siklus kedua, hasil belajar siswa dikategorikan baik
yaitu dengan presentase rata-rata 76,2. Penelitian Siti
Suriyanah ini berbeda dengan penelitian sekarang, Siti
Suriyanah menggunakan penelitian tindakan Kkelas

dengan jenis penelitian kualitatif sedangkan penelitian
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sekarang menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang
keduanya sama-sama berfokus pada pembelajaran Trial
by Jury.

Kedua, Yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh
Murni (2013 : 2), skripsi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau yang berjudul” Pengaruh Penggunaan
Metode Pembelajaran Trial By Jury Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Menengah Kejuruan Ibnu Taimiyah
Pekanbaru”Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa
terdapat pengaruh terhadap motivasi belajar siswa
dengan penggunaan metode trial by jury yang dibuktikan
dengan hasil perhitungan korelasi product moment yang
menunjukkan besar dari rtabel pada taraf signifikan 5%
maupun 1% (0.381 < 0.659 > 0.487). Penelitian Murni ini
jenis penelitiannya sama dengan jenis penelitian yang
dilakukan saat ini yaitu penelitian kuantitatif, dengan
kesamaan variabel bebas yaitu metode pembelajaran
Trial by Jury, perbedaannya terdapat pada variabel
terikat, dalam penelitian Murni variabel terikatnya yaitu
motivasi belajar sedangkan penelitian ini variabel
terikatnya adalah hasil belajar siswa. Dalam penelitian
Murni ini menggunakan teknik porpusive random

sampling, sedangkan penelitian ini menggunakan teknik
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sampling jenuh.

Ketiga, Penelitian yang telah dilakukan oleh
Muhammad Nur (2010 : 3), skripsi Universitas Islam
Negeri Alaudin Makassar yang berjudul “Peningkatan
Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Metode Jury-
Trial Technique (Metode Pengadilan) Pada Siswa Kelas
VIIIA SMPN 3 Sinjau Utara”. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat peningkatan nilai pada mata
pelajaran Matematika setelah diterapkannya Metode
Jury-Trial Technique (Metode Pengadilan) pada proses
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan dua siklus
dalam metode pengembilan data. Pada siklus pertama,
siswa yang mempunyai nilai diatas KKM mencapai 68,75
%. Sedangkan pada siklus kedua, siswa yang mempunyai
nilai diatas KKM mencapai 87,5%. Penelitian Muhammad
Nur ini berbeda dengan penelitian sekarang, Muhammad
Nur menggunakan jenis penelitian kualitatif sedangkan
penelitian sekarang menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Keduanya sama-sama menggunakan data
analisis statistik yang diperoleh dari hasil pengumpulan
data dilapangan.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Eka
Sundari (2018 : 3), Skripsi Universitas Islam Negeri

Antasari Banjarmasin yang berjudul “Efektivitas
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Penggunaan Metode Trial By Jury Dalam Pembelajaran
IPA PAda Materi Penyesuaian Diri Makhluk Hidup
Terhadap Lingkukngannya Kelas V SD Muhammadiyah 6
Banjarmasin Tahun Ajaran 2017/2018”. Hasil penelitian
diperoleh dari data hasil belajar serta proses
pembelajaran yang menunjukkan adanya keefektifan
penggunaan metode pembelajaran Trial By Jury dalam
proses pembelajaran IPA materi penyesuaian diri
makhluk hidup terhadap lingkungannya. Penelitian ini
sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif,
dengan perbedaan materi yang diajarkan, dalam
penelitian Eka Sundari materi yang diajarkan adalah
penyesuaian diri makhluk hidup terhadap
lingkungannya, sedangkan penelitian ini materi yang
diajarkan adalah virus.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan
Fauzi (2018 : 3), Jurnal Universitas Negeri Medan yang
berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Trial By Jury
terhadap Partisipasi Belajar Matematika Pada Siswa Mts
Negeri 2 Medan  Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil
penelitian menunjukkan nilai rata-rata siswa pada
kelompok eksperimen mempunyai partisipasi belajar
matematika yang cukup baik yaitu 38,10. Penggunaan

Metode pembelajaran Trial By Jury berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap peningkatan partisipasi belajar
matematika siswa yaitu efektif sebesar 21,44% bila
dibandingkan dengan metode pembelajaran ceramabh.
Penelitian ini sama-sama menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Perbedaannya terdapat pada variabel terikat,
dalam penelitian Rahayu dan Fauzi ini variabel terikatnya
yaitu partisipasi belajar sedangkan penelitian ini variabel
terikatnya adalah hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian di atas,
belum terdapat penelitian yang menunjukkan
penggunaan metode pembelajaran trial by jury pada
materi Virus yang terintegrasi dengan nilai-nilai
keislaman. Maka dari itu, peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Metode Pembelajaran Trial By Jury Terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X
MA Nurul Qur’an Tegalwero Kecamatan Pucakwangi
Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2019/2020 Pada
Materi Virus”. Sejauh ini masih sangat sedikit sekali
penelitian mengenai penggunaan Metode pembelajaran
trial by jury pada proses pembelajaran IPA terutama pada
materi Virus yang dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik.
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C. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan  kajian pustaka,

hipotesis pada penelitian ini adalah:

Ha:

HO :

Terdapat pengaruh penggunaan metode
pembelajaran Trial By Jury terintegrasi nilai-nilai
keislaman terhadap Hasil Belajar Biologi Materi
Virus pada siswa kelas X Nurul Qur’an Tegalwero
Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati Tahun
Ajaran 2019/2020.

Tidak Terdapat pengaruh penggunaan metode
pembelajaran Trial By Jury terintegrasi nilai-nilai
keislaman terhadap Hasil Belajar Biologi Materi
Virus pada siswa kelas X MA Nurul Qur'an
Tegalwero Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati

Tahun Ajaran 2019/2020.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan model Pretest-posttest Control Group
Design. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode
penelitian yang memusatkan pada gejala-gejala yang
mempunyai karakteristik tertentu dalam kehidupan
manusia, yang dinamakan sebagai variabel. Penelitian
kuantitatif dalam pelaksanaannya menggunakan pola
pendekatan filsafat positivisme. Yakni suatu pendekatan
yang menjadikan fakta- fakta sebagai objek kajian dalam
penelitian. Jadi, penelitian dengan pendekatan kuantitatif
akan sangat mengedepankan objektifitas dalam penyajian
hasil penelitiannya. Model Pretest-posttest Control Group
Design merupakan model penelitian yang didalamnya
terdapat dua kelompok yang dipilih secara random,
kemudian diberi pretest dan posttest untuk mengetahui
perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
pada keadaan awal dan keadaan akhir (Priyono, 2008
:80).

Penelitian kuantitatif lebih mengedepankan pada

aspek analisis data statistik serta intrepetasi data statistik.

37
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Dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif,
peneliti akan menguji kebenaran teori dengan cara
membuat alternatif hipotesis yang kemudian akan diuji
kebenarannya dengan menggunakan data hasil analisis
statistika yang diperoleh dari hasil pengumpulan data
dilapangan.

Metode kuantitatif merupakan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme.
Metode ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012 :56).

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini
menghasilkan beberapa data statistika mengenai hasil
belajar mata pelajaran Biologi materi Virus pada siswa
kelas X MA Nurul Qur'an Kecamatan Pucakwangi
Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2019/2020 dengan
menggunakan metode pembelajaran Trial by Jury
terintegrasi nilai-nilai keislaman. Data-data dalam
penelitian ini akan dijelaskan dan digambarkan secara

objektif (sesuai fakta-fakta berdasarkan hasil penelitian).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian pengaruh penggunaan metode
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pembelajaran trial by jury terintegrasi nilai-nilai
keislaman terhadap hasil belajar siswa dilakukan di MA
Nurul Qur'an Pucakwangi pada semester gasal tahun
ajaran 2019/2020 pada tanggal 8 Desember 2019 - 25
Januari 2020.

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan sekumpulan dari beberapa
komponen, struktur dan elemen yang menjadi objek
penelitian. Populasi bisa berupa benda, manusia, hewan,
maupun tumbuhan. Populasi terdiri atas sekumpulan
objek yang menjadi pusat perhatian, yang daripadanya
terkandung informasi yang ingin diketahui. Obyek
tersebut disebut satuan analisis (Gulo, 2012 :75).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X IA (Peminatan IPA) MA Nurul Qur’an Kecamatan
Pucakwangi Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2019/2020
yang terdiri dari kelas X IA I dan XIA II. Masing - masing
kelas terdiri dari 35 orang siswa. Jumlah total populasi
adalah sebanyak 70 siswa.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian atau kelompok yang
mewakili populasi. Sampel dapat diartikan sebagai

bagian kecil yang dapat dijadikan sebagai objek
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penelitian dengan syarat dapat mewakili karakteristik
populasi (Siburian, 2013 : 25).

Tehnik pengambilan sampel yang digunakan
adalah tehnik sampling jenuh. Tehnik sampling jenuh
merupakan tehnik penentuan sampel apabila semua
anggota populasi digunakan sebagai sebagai sampel.
Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus (Sugiyono,
2002 : 61). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X MIPA 1dan kelas X MIPA II MA
Nurul Qur'an Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati
tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 35 siswa

dalam setiap kelasnya.

D. Variabel dan Indikator

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang
dijadikan sebagai objek penelitian. Variabel merupakan
suatu konsep yang menunjukkan beberapa gejala yang
bervariasi. Dalam suatu penelitian, variabel yang digunakan
pada umumnya terdiri dari 2 macam variabel, yaitu (1)
Variabel bebas (Independen), merupakan variabel yang
menjelaskan dan memberikan dampak bagi variabel yang
lain, dan (2) Variabel dependen (terikat), merupakan
variabel yang dijelaskan dan mendapat pengaruh dari
variabel bebas (independen) (Ananda et al, 2018 : 40).

Adapun variabel bebas dan variabel terikat dalam
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penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh
penggunaan metode pembelajaran Trial by jury
terintegrasi nilai-nilaikeislaman.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa kelas X MA Nurul Qur'an Kecamatan Pucakwangi
Kabupaten Pati tahun ajaran 2019/2020 pada materi
virus.

Berdasarkan kajian teori terdapat dua indikator yang
diangkat dalam penelitian ini yaitu Indikator pada variabel
bebas dan Indikator pada Variabel terikat. Indikator pada
variabel bebasnya adalah pengunaan metode pembelajaran
yang aktif, inovatif dan kreatif. Sedangkan, indikator
variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa yang diukur
melalui satu ranah penilaian hasil belajar yaitu ranah

kognitif.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang
paling penting dalam suatu proses penelitian. Tujuan utama
metode pengumpulan data adalah untuk mendapatkan data
hasil penelitian dengan akurasi sesuai dengan standard
yang telah ditentukan. Untuk mengumpulkan data hasil
penelitian dibutuhkan berbagai macam tehnik dan metode

yang tepat (Sugiyono, 2015 : 82). Tehnik pengumpulan data
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yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini meliputi:
1. Metode Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik yang
digunakan untuk memperoleh data secara langsung
dari narasumber (Riduwan, 2016 : 70). Tehnik
wawancara digunakan apabila ingin memperoleh data
secara lebih rinci dan mendalam. Tehnik wawancara
digunakan sebagai salah satu tehnik dalam studi
pendahuluan untuk mengkaji permasalahan pada
objek yang akan diteliti (Sugiyono, 2015 :58).

Peneliti melakukan wawancara ketika riset
belum dilakukan (pra riset). Wawancara dilakukan
dengan guru dan siswa untuk mengetahui
permasalahan dalam proses pembelajaran yang
terjadi di MA Nurul Qur'an Kecamatan Pucakwangi
Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2019/2020. Hasil
wawancara ini kemudian akan dijadikan acuan dasar
dalam melakukan kegiatan penelitian. Daftar
pertanyaan yang diajukan kepada guru meliputi : a).
Materi Biologi yang dianggap sulit, b). cara belajar
siswa, c). Hasil belajar siswa. Dan daftar pertanyaan
yang diajukan kepada siswa meliputi : a). Metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru, b).Tingkat

Kesulitan siswa pada pelajaran Biologi Materi Virus.
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2. Metode Dokumentasi

Teknik  dokumentasi  digunakan  untuk
mengumpulkan data secara langsung dari lokasi
penelitian  (Riduwan, 2016 : 64). Kegiatan
dokumentasi yang akan dilakukan oleh peneliti dalam
kegiatan ini meliputi daftar nama siswa, data hasil
ulangan harian siswa pada materi Virus, serta
dokumentasi saat kegiatan penelitian. Dokumentasi
daftar nama siswa bertujuan untuk menunjukkan
kondisi nyata dari populasi dan sampel yang
digunakan dalam kegiatan penelitian. Dokumentasi
nilai hasil ulangan harian siswa dalam materi virus
digunakan untuk analisis data serta dokumentasi saat
proses penelitian digunakan untuk membuktikan
bahwa peneliti benar-benar melakukan proses
penelitian.

3. Metode Observasi

Teknik observasi digunakan untuk
mengumpulkan data secara langsung dan lebih luas
(tidak hanya terpaku pada satu jenis objek kajian
penelitian). Dokumentasi dapat digunakan untuk
kegiatan pengamatan yang bertujuan untuk menggali
informasi dari berbagai jenis objek penelitian yang

meliputi perilaku manusia, mekanisme Kkerja, serta
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gejala-gejala alam dengan catatan responden yang
diamati tidak terlalu kompleks (Sugiyono,2015:49).

Jenis dokumentasi yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah observasi nonpartisipan. Dengan
jenis dokumentasi ini, peneliti tidak terlibat langsung
dengan kegiatan yang dilakukan oleh objek penelitian.
Peneliti hanya beperan sebagai pengamat independen
(Sugiyono, 2015 : 58).

Dalam penelitian  ini, peneliti akan
menggunakan sebuah catatan mengenai kegiatan
pembelajaran mata pelajaran Biologi materi Virus.
Kegiatan pembelajaran tersebut meliputi, metode
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, serta
aktivitas yang dilakukan oleh para siswa. Hasil
kegiatan observasi ini akan dijadikan sebagai acuan
dasar dalam kegiatan analisis data.

Metode Tes

Penelitian ini menggunakan metode tes berupa
pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat persamaan atau tidak
terhadap aspek kognitif antara siswa pada kelas
kontrol dengan siswa pada kelas eksperimen sebelum
dilakukan perlakuan (penggunaan metode

pembelajaran Trial By jury terintegrasi nilai-nilai
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islam pada materi Virus). pretest yang digunakan
berupa tes pilihan ganda dengan jumlah soal
sebanyak 26. Sedangkan, posttest digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya persamaan antara siswa
pada kelas kontrol dengan siswa pada kelas
perlakukan pada aspek kognitif setelah diberi
perlakuan (penggunaan metode pembelajaran Trial
By jury terintegrasi nilai-nilai islam pada materi
Virus). Posttest yang digunakan berupa tes pilihan
ganda sebanyak 26 soal.

F. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Uji Instrumentasi Soal

a. Analisis Validitas
Menurut Arikunto (2006 : 56), validitas
merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan atau keshahihan suatu
instrument. Suatu soal dapat dikatakan valid
apabila soal tersebut mempu mengukur apa
yang diinginkan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini, rumus yang digunakan dalam
mencari validitas instrument tes adalah rumus

korelasi product moment (Arikunto, 2006 :
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56), yaitu sebagai berikut :

NYxy—- C0Q&y)

Txy =

JINExZ— E0B{N Ty - 2
Keterangan :
Ty = koefisien korelasi antara variable X dan Y

N =banyaknya peserta tes
Y. x =Jumlah skor item
>y =]Jumlah skor total item
Y. xy = hasil perkalian antara skor item
dengan skor total

Y x? = jumlah skor item kuadrat
Y y? =jumlah skor total kuadrat

Dengan taraf signifikansi 5% apabila
hasil perhitugan didapatkan r hitung>r tabel
maka dikatakan butir soal nomor tersebut

telah signifikan atau valid.

. Analisis Reliabilitas

Sugiyono (2015 : 20), mengemukakan
bahwa instrumen yang reliable adalah
instrument yang digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama pula. Untuk
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perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus K-R 20 (Arikunto, 2006 : 40)

yaitu sebagai berikut :

[ n[s®*-2pq
ru = |5 e

111 = reliabilitas instrument

n =banyaknya item

s = standar deviasi dari tes

p = proporsisiswa menjawab benar

q = proporsi siswa menjawab salah (q = 1-p)

Y pq = jumlah perkalian antara p dan q

Untuk menentukan tinggi rendahnya
koefisien reliabilitas dapat ditentukan dengan

kriteria sebagai berikut :

0,81 -1,00 = reliabilitas sangat tinggi
0,61 -0,80 = reliabilitas tinggi

0,41 -0,60 = reliabilitas cukup

0,21 -0,40 = reliabilitas rendah

0,00 -0,20 = reliabilitas sangat rendah

Setelah dihitung kemudian hasil r;; yang
diperoleh dibandingkan dengan harga r
product moment. Harga r tabel dihitung

dengan taraf signiifikansi 5% jika ry;>r tabel,
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maka dapat dinyatakan butir soal tersebut
reliabel.

Analisis Daya Beda

Daya beda soal adalah kemampuan soal
untuk membedakan antara siswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang
mempunyai tingkat kemampuan yang rendah

(Arikunto,2006 : 32), sebagai berikut :

BA BB
DP = —— —

JA JB
Keterangan :

DP = Daya Pembeda

BA =]Jumlah siswa kelompok atas menjawab
benar pada butir soal

BB =]Jumlah siswa kelompok atas menjawab
salah pada butir soal

JA =jumlah siswa kelompok atas

JB = jumlahsiswakelompokbawah

Nilai DB yang diperoleh kemudian
dikonversikan kedalam Kklasifikasi indeks

daya pembeda:
D:0,00 - 0,20 :jelek (poor)

D; 0,21 - 0,40 ; Cukup (Satisfacyory)
D:0,41 - 0,70 : baik (good)
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D; 0,71 - 1,00 ; baik sekali (Excellent)
D ; negative, semuanya tidak baik.
(Arikunto,2016).

Analisis Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal merupakan
peluang untuk menjawab benar suatu soal
pada tingkat kemampuan tertentu yang
biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks.
Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya
dinyatakan dalam bentuk proporsi yang
besarnya berkisar 0,00 - 1,00. Semakin besar
indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari
hasil hitungan, berarti semakin mudah soal
itu.Pada prinsipnya, skor rata-rata yang
diperoleh siswa pada butir soal yang
bersangkutan dinamakan tingkat kesukaran
butir soal itu. Rumusini digunakan untuk sol
objektif yaitu pada alat evaluasi yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

B
P=—

JS
Keterangan;

P = tingkat kesukaran soal
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B = jumlah siswa menjawab soal dengan
benar
JS = jumlah seluruh peserta tes
Klasifikasi indeks kesukaran adalah ;
0,00 <P < 0,30 : butir soal sukar
0,30 <P < 0,70 : butir soal sedang
0,70 <P < 1,00 : butir soal mudah

2. Analisa Data TahapAwal
Analisis data tahap awal menggunakan data
hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Kemudian, data tersebut akandianalisis
menggunakan dua uji yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.

a. Uji Normalitas

_ vk (fo-fh)?
= L

b. Pengujian hipotesis:
Keterangan:
x2 = Chi kuadrat
fo =frekuensiyang diobservasi

fh =frekuensi yang diharapkan

Kriteria yang digunakan Ho diterima jika

x2 hitung < x2 tabel maka data berdistribusi
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normal, jika x2hitung=X2tabel maka Ho ditolak
(sampel tidak berdistribusi normal). Nilai x2tabel
dicari menggunakan distribusix2dengan derajat
kebebasan dk = k-1 dan taraf signifikan 5%.
Harapan sampel dalam penelitian ini normal
(Wulandari, 2016 : 49).
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah kelas kontrol dan kelas
perlakuan mempunyai varian yang homogen
atau tidak setelah dilakukan perlakuan.
Statistik yang  digunakan dalam  uji
homogenitas sampel adalah dengan uji F,

dengan rumus sebagai berikut :

Varians Terbesar o

F =

Varians Terkecil

Hipotesis yang digunakan :
Ho = 012= ¢ 22
Ha = o012%# 0 22

Kedua kelompok mempunyai varian
yang sama, atau dengan kata lain Ho diterima
apabila menggunakan taraf kesalahan = 5%
menghasilkan F hitung < F tabel, F tabel
diperoleh dengan : dk pembilang = Ni-1 dan
dk penyebut = N>-1 (Sugiyono, 2007: 45).
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3. Analisis Data Tahap Akhir
Analisis data tahap akhir menggunakan data
hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Data akan dianalisis dengan empat kali uji yaitu
uji normalitas, Uji homogenitas, uji hipotesis dan
uji N-Gain.
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan  untuk
mengetahui apakah sampel yang digunakan
dalam penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Jika data berdistribusi normal, maka
rumus uji hipotesis yang akan digunakan
adalah uji yang termasuk dalam statistik
parametrik. Namun, jika data tidak
berdistribusi normal, maka rumus uji
hipotesis yang digunakan termasuk dalam
statistik non parametrik.
Uji normalitas yang digunakan adalah uji
Chi kuadrat (Sugiyono, 2007 : 50). Adapun
persamaannya adalah sebagai berikut :
Ho = data berdistribusi normal
Ha = data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis :

2 _ Zk (fo fh)z
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Keterangan;

x2= Chi kuadrat

fo = Frekuensi yangdiobservasi
fh = frekuensi yang diharapkan

Kriteria yang digunakan Ho diterima jika
x2 hitung < x2 tabel maka data berdistribusi

normal, jika x2 hitung = x2 tabel maka Ho

ditolak (sampel tidak berdistribusi normal).

Nilai x2 tabel dicari menggunakan distribusi x2
dengan derajat kebebasan dk = k-1 dan taraf
signifikan 5%. Harapan sampel dalam penelitian
ini normal (Wulandari, 2016 :49).
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah kelas kontrol; dan kelas
perlakuan mempunyai varian yang homogen
atau tidak setelah dilakukan perlakuan.
Statistik  yang  digunakan dalam  uji
homogenitas sampel adalah dengan uji F,

dengan rumus sebagai berikut :

Varians Terbesar ¢

F =

Varians Terkecil

Hipotesis yang digunakan :

Ho =012=0 22
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Ha = 012# ¢ 22

Kedua kelompok mempunyai varian
yang sama, atau dengan kata lain Ho diterima
apabila menggunakan taraf kesalahan = 5%
menghasilkan F hitung < F tabel, F tabel
diperoleh dengan : dk pembilang = N;-1 dan
dk penyebut = N,-1 (Sugiyono, 2007: 45).
Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk
mengetahui hasil belajar kelas eksperimen
atau kelas kontrol yang lebih baik.Uji
hipotesis bertujuan untuk membuktikan
kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Uji
hipotesis yang digunakan adalah uji-T2
sampel independen, yaitu uji-T untuk 2
sampel yang tidak saling terkait atau tidak
berhubungan sama sekali (Sugiyono, 2007:
32). Hipotesis yang diuji adalah sebagai
berikut:
Ho=pl s pu2
Ha=pl=p2
Keterangan :
pl : rata-rata hasil belajar kelompok

eksperimen
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u2 : rata-rata hasil belajar kelompok kontrol

Kriteria untuk pengujian hipotesis adalah

sebagai berikut:

Ho = pl<p?2

Ha=pl 2z p2

rata-rata hasil belajar kelompok
eksperimen kurang dari sama
dengan rata-rata hasil belajar
kelompok kontrol atau metode
pembelajaran Trial by Jury
terintegrasi nilai-nilai keislaman
pada materi Virus tidakefektif
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X MIPA MA Nurul
Qur'an Kecamatan Pucakwangi

KabupatenPati.

rata-rata hasil belajar kelompok
eksperimen lebih besar dari rata-
rata hasil belajar kelompok
kontrol atau metode
pembelajaran  Trial by Jury
terintegrasi nilai-nilai keislaman
pada materi Virus efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X MIPA MA Nurul Qur’an

Kecamatan Pucakwangi
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Kabupaten Pati.
Adapun rumus Uji -T yang digunakan

adalah sebagai berikut :
x1-x2

1 1
Symt nz

t =

X1 = rata-rata kelas eksperimen
X2 = rata-rata kelas kontrol
nl =jumlah individu sampel eksperimen
n2 =jumlah individu sampel kontrol
S = Simpangan baku Gabungan (Sudjana, 2015:40)
Dari t hitung dikonsultasikan dengan
tabel dk= (n1 + n2 -2) dengan peluang (1-a)
dan taraf signifikan a = 5%. Adapun kriteria
pengujian yang berlaku adalah Ho diterima
jika t hitung<t tabel dengan (1-a) (nl+n2-2),
artinya tidak ada pembeda rata-rata yang
signifikan antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.Sedangkan Ha diterima jika ¢
hitung > t tabel dengan (1-a) (nl + n2 -2),
artinya rata-rata kelas eksperimen lebih besar
daripada rata-rata kelas kontrol.
Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan
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sesudah diberi perlakuan. Peningkatan hasil
belajar siswa dapat dihitung dengan rumus N-

Gain ternormalisasi sebagi berikut :

__ (Spost)  (Spre)
(9)= 100% Spre

Keterangan :

Spost = skor rata-rata nilai posttest (%)

Spre = skor rata-rata nilai pretest (%)
Besarnya fakor (g) dikategorikan sebagai

berikut

Tinggi: g>0,7

Sedang:0,3<g=<0,7

Rendah : g < 3 (Nugraha, 2015 : 59).
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Tahap Awal Penelitian
a. Profil Sekolah

Madrasah Aliyah Nurul Qur’an Tegalwero
merupakan lembaga pendidikan menengah
atas di bawah naungan Kementerian Agama.
MA Nurul Qur'an terletak di Jalan Juana-
Pucakwangi KM.13 Desa Tegalwero Kecamatan
Pucakwangi Kabupaten Pati Jawa Tengah,
untuk lebih detailnya mengenai profil Nurul
Qur'an Tegalwero akan dijelaskan pada
lampiran 1.

Pada tahun ajaran 2019/2020, MA Nurul
Qur’an menggunakan kurikulum 2013. Namun,
ada beberapa kelas yang menggunakan
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
2006. Kelas yang menggunakan kurikulum
2013 tersebut adalah kelas X dan XI semua
jurusan sedangkan kelas XII MIPA dan IIS
masih menggunakan kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006. Proses pembelajaran

yang berlangsung di MA Nurul Qur’an secara
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umum masih menggunakan metode
pembelajaran konvensional yaitu hanya
menggunakan metode ceramah dan hanya
sesekali menggunakan slide powerpoint
sebagai alat penunjang proses pembelajaran.
Hal ini dikarenakan fasilitas pembelajaran
yang masih sangat kurang. Walaupun MA
Nurul Qur'an merupakan sekolah berbasis
agama islam, namun dalam pelaksanaan
proses pembelajaran sehari- hari, guru tidak
pernah menerapkan metode pembelajaran
berbasis nilai-nilai keislaman terutama pada
materi ilmu pengetahuan umum. Salah satu
alasan utama tidak digunakannya metode
pembelajaran terintegrasi nilai-nilai islam
tersebut adalah, karena guru terutama mapel
[Imu Pengetahuan Umum masih merasa
kebingungan dalam menyusun perangkat
pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-
nilai keislaman. Guru Kesulitan untuk mencari
dan mengolaborasi ayat-ayat Qur'aniyah dan
hadits untuk memberi penegasan terhadap
konsep materi ilmu pengetahuan umum yang

diajarkan. Sehingga latar belakang guru sangat
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menentukan keberhasilan upaya penerapan
pembelajaran ini. Guru dengan latar belakang
keislaman yang baik akan secara mudah
melakukan penerapan integrasi pembelajaran
ini.
. Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru biologi MA Nurul Qur'anTegalwero Ibu
Ruslya Utami,S.Pd.I pada tanggal 8Januari2020,
dapat diketahui bahwa materi Virus pada mata
pelajaran biologi merupakan materi yang
dianggap rumit karena terdapat banyak materi
yang harus disampaikan dan dipahami oleh
siswa. Kemampuan siswa untuk menganalisis
dan memecahkan masalah biologi yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari juga
belum mumpuni. Dalam kegiatan
pembelajaran biologi, guru menggunakan
metode ceramah berbantu slide powerpoint
saja, sehingga pembelajaran terasa monoton
dan berfokus pada guru. Selain itu, dalam
proses pembelajaran materi Virus juga masih
belum menggunakan integrasi nilai-nilai

keislaman. Hal tersebut mengakibatkan hasil
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belajar siswa kurang memenuhi standar
kemampuan yang telah ditentukan serta
pemahaman siswa terhadap aspek keagamaan
terutama agama islam terhadap materi Virus
juga rendah.

Sedangkan, hasil wawancara dengan
salah satu siswi bernama Ella Susanti dari
jurusan MIPA di MA Nurul Qur’an Tegalwero
yaitu kelas X MIPA1 pada tanggal 8 Januari
2020, menjelaskan bahwa mata pelajaran
biologi merupakan salah satu mata pelajaran
yang disukai oleh dirinya akan tetapi, terdapat
beberapa materi yang sulit salah satunya
adalah materi Virus. Siswa menganggap materi
Virus tersebut sulit karena terdapat beberapa
Indikator materi yang memerlukan
pemahaman konsep seperti pada indikator
materi proses regenerasi Virus dan proses
penularan Virus. Hal ini mengakibatkan hasil
belajar yang diperoleh siswa kurang maksimal.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat
diketahui bahwa proses pembelajaran biologi
materi Virus di kelas X MIPA MA Nurul Qur’an

Tegalwero kurang meningkatkan hasil belajar
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siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
melihat hasil ulangan mayoritas siswa kelas X
MIPA pada materi Virus yang memperoleh
nilai dibawah KKM (dibawah 75). Selain itu,
dalam proses pembelajaran sehari-hari
terutama pada materi Virus guru belum
menggunakan metode pembelajaran yang
terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman.
Adanya variasi metode pembelajaran yang
terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman ini
diharapkan mampu meningkatkan hasil
belajar siswa serta menambah wawasan siswa
dalam aspek keagamaan terutama agama
Islam. Hasil wawancara dengan murid dan

guru disajikan pada lampiran 2 dan 3.

2. Tahap Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan metode pembelajaran
Trial by Jury terintegrasi nilai-nilai keislaman
terhadap hasil belajar siswa kelas X MIPA pada
Materi Virus. Kegiatan penelitian ini
dilaksanakan dari tanggal 24 Februari 2019
sampai dengan 25 Februari 2019. Populasi pada

penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas X
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MIPA1 dan X MIPA 2.

Sedangkan pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan tehnik sampel jenuh
yaitu semua anggota populasi dijadikan sebagai
sampel. Sampel yang digunakan adalah semua
siswa dari kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 dengan
jumlah masing-masing siswa dalam setiap kelas
adalah 35 dan jumlah total sampel adalah 70
siswa. Terdapat dua kelompok sampel dalam
penelitian ini yaitu kelas X MIPA 1 sebagai kelas
Kontrol dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas
Eksperimen.

Kelas Kontrol yaitu kelas yang mendapat
metode pembelajaran konvensional. Sedangkan,
kelas Eksperimen akan menggunakan metode
pembelajaran Trial by Jury terintegrasi nilai-nilai
keislaman pada materi Virus.

Langkah pembelajaran dalam penelitian ini,
dimulai dengan menyiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebanyak
2 kali pertemuan dengan masing-masing
pertemuan adalah 2 jam pelajaran, soal pretest,

soal posttest serta lembar penilaian kognitif.
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Proses kegiatan pembelajaran di kelas
kontrol dimulai dengan penjelasan singkat dari
guru mengenai materi pembelajaran yang akan
dipelajari yaitu materi Virus. Guru kemudian
membagikan soal pretest kepada para siswa.
Siswa diberikan waktu 20 menit untuk
mengerjakan soal pretest. Setelah semua siswa
mengerjakan soal pretest, guru menyampaikan
penjelasan kepada siswa mengenai materi yang
sedang dipelajarai yaitu materi virus dengan
metode ceramah berbantu slide power point.
Pada pertemuan pertama ini guru
menyampaikan materi tentang pengertian, ciri
serta struktur tubuh Virus. Setelah jam pelajaran
berakhir, guru memberikan arahan kepada siswa
untuk mempelajari materi selanjutnya yaitu
proses replikasi Virus serta peranannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pada pertemuan kedua,
guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada hari ini yaitu tentangproses replikasi Virus
serta peranannya dalam kehidupan sehari-hari.
Metode pembelajaran yang digunakan guru
masih sama seperti pada pertemuan pertema

yaitu menggunakan metode ceramah berbantu
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slide  powerpoint. Setelah  guru  selesai
menjelaskan materi, guru menunjuk salah satu
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari pada pertemuan ini.Kemudian pada
bagian akhir pelajaran, guru memberikan soal
posttest kepada semua siswa. Siswa diberi waktu
20 menit untuk mengerjakan soal posttest
tersebut.

Pada kelas Eksperimen, proses kegiatan
pembelajaran dibagi dalam 2 pertemuan dengan
masing-masing pertemuan adalah 2 jam
pelajaran. Pada pertemuan petama, proses
kegiatan pembelajaran diawali dengan
penjelasan singkat oleh guru mengenai materi
pembelajaran yang akan dipelajari pada
pertemuan ini yaitu materi Virus. Sebelum
memulai proses pembelajaran, guru
memberikan soal pretest kepada semua siswa.
Semua siswa diberikan waktu 20 menit untuk
mengerjakan soal pretest tersebut. Setelah semua
siswa  mengerjakan soal pretest, guru
menyampaikan metode pembelajaran yang
digunakan pada pertemuan ini yaitu metode

pembelajaran trial by jury terintegrasi nilai-nilai
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keislaman. Guru memberikan stimulasi dengan
menampilkan beberapa foto tentang penyakit
serta memutar audio ayat Qur’an Q.S.Ali-Imran
ayat 190-191. Guru kemudian memberikan
beberapa peranan kepada siswa yang terdiri dari
Hakim, Saksi ahli (yang terdiri dari 1 saksi ahli
bidang Agama Islam, 1 saksi ahli dari sudut
pandang korban dan 2 saksi ahli bidang Virus),
terdakwa (terdiri dari 2 terdakwa), jaksa
penuntut umum, notulen serta wartawan.
Setelah itu, guru memberikan permasalahan
berupa studi kasus mengenai penggunaan Virus
sebagai senjata biologis di suatu daerah.
Selanjutnya, guru memberikan waktu selama 45
menit kepada para siswa untuk mendiskusikan
studi kasus dengan format persidangan. Diawali
dengan dibukanya majelis sidang oleh hakim,
Lalu diikuti dengan pembacaan surat tuntutan
dari jaksa penuntut umum. Kemudian masuk ke
acara inti yaitu hakim menunjuk beberapa saksi
ahli untuk mengemukakan pendapat masing-
masing. Pada pertemuan pertama ini, hakim
menunjuk 2 saksi ahli dari bidangVirus. Saksi

ahli 1 bidang Virus diberikan kesempatan untuk
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menjelaskan mengenai pengertian Virus dan
saksi ahli 2 bidang virus diberikan kesempatan
untuk menyampaikan ciri dan struktur tubuh
virus. Setelah semua saksi menyampaikan
pendapatnya, hakim menutup sidang dan akan
dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Setelah
proses diskusi dengan format persidangan telah
usai, guru memberikan beberapa masukan dan
koreksi terhadap beberapa pendapat yang telah
disampaikan oleh siswa. Setelah itu, guru
menunjuk salah satu siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah dipelajari pada pertemuan kali
ini. Selain itu, guru juga memberikan
kesempatan  kepada siswa lain  untuk
menanggapi kesimpulan yang telah
disampaiakan. Pada akhir proses kegiatan
pembelajaran guru memberikan arahan kepada
siswa untuk mempelajari materi selanjutnya
yaitu mengenai proses replikasi Virus dan
peranan Virus dalam kehidupan sehari-hari.
Pada pertemuan kedua, guru memberikan
stimulasi berupa hasil diskusi pada pertemuan
sebelumya. @ Kemudian guru memberikan

pengarahan kepada para siswa untuk
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memainkan peranan seperti pada pertemuan
pertama selama 45 menit. Pada pertemuan ke
dua ini, diawali dengan hakim membuka majelis
persidangan. Lalu, hakim memberikan
kesempatan kepada saksi ahli dari sudut
pandang korban untuk menyampaiakan
pendapatnya. Setelah itu, hakim memberikan
kesempatan kepada saksi bidang Virus 1 untuk
menjelaskan proses replikasi pada Virus diikuti
dengan saksi bidang Virus 2 yang akan
mejelaskan peranan Virus dalam kehidupan.
Hakim kemudian menunjuk saksi Bidang agama
Islam untuk menjelaskan kasus yang tengah
dipersidangkan dalam perspektif agama Islam.
Setelah semua saksi mengemukakan
pendapatnya masing-masing, hakim lalu
membacakan keputusan kepada terdakwa 1 dan
2 dan menutup majelis persidangan. Guru
memberikan beberapa koreksi dan masukan
terhadap beberapa pendapat yeng telah
disampaikan oleh beberapa siswa dalam proses
diskusi yang telah dilakukan. Setelah itu, guru
menunjuk salah satu siswa untuk menyimpulkan

materi yang telah dipelajari. Setelah siswa selesai
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menyimpulkan, guru memberikan tambahan
penjelasan dari sudut pandang Islam yaitu
dengan mengutip ayat qur’an Q.S.Al-Mu'minun
ayat 115. Pada akhir proses pembelajaran, guru
memberikan soal posttest kepada seluruh siswa.
Siswa diberikan waktu 20 menit untuk
mengerjakan soal posttest tersebut.
Adapun tahapan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Pretest
Pretest berfungsi sebagai data awal
untuk mengetahui kondisi awal sampel.
Pretest dilaksanakan pada kelas Kontrol dan
kelas Eksperimen. Berdasarkan hasil analisis
data pretest, dapat diketahui rata-rata
(mean) nilai hasil belajar kelas kontrol (X
MIPA 1) adalah 58,60 dan hasil posttest kelas
Eksperimen (X MIPA 2) adalah 57,80. Setelah
dihitung menggunakan SPSS didapatkan nilai
signifikansi yang kurang dari 0,05 sehingga
data berdistribusi tidak normal. Kemudian
setelah mengetahui tingkat normalitas data,
langkah  selanjutnya adalah  menguji

homogenitas data. Setelah  dianalisis
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menggunakan SPSS dperoleh hasil
signifikansi data adalah 0,301. Data tersebut
menunjukkan bahwa data mempunyai nilai
signifikansi kurang dari 0,05 dengan
demikian berarti data tidak homogen.

Proses atau Perlakuan

Penelitian ini dilakukan di dua kelas
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Proses pembelajaran materi Virus yang
dilakukan di kelas kontrol dan kelas
eksperimen dilaksanakan sebanyak 2 kali
pertemuan dengan masing-masing
pertemuan adalah 2 jam pelajaran dan
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah
disusun sebelumnya.

Proses Pembelajaran yang dilakukan di
kelas  kontrol @ menggunakan  metode
konvensional yaitu dengan metode ceramah
berbantu slide powerpoint tanpa integrasi
nilai-nilai  keislaman. Pada pertemuan
pertama, guru menjelaskan materi tentang
pengertian, ciri serta struktur pada Virus.
Pada pertemuan kedua, guru menjelaskan

tentang proses replikasi Virus dan peranan
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Virus dalam kehidupan.

Sedangkan, pada kelas Eksperimen
menggunakan metode pembelajaran trial by
jury  terintegrasi nilai-nilai keislaman.
Metode pembelajaran trial by jury serupa
dengan persidangan. Metode ini
menggunakan sebuah pemeriksanaan pura-
pura yang lengkap dengan saksi, jaksa,
pembela pegawai pengadilan, dan yang lain.
Suasana dibuat seperti dalam sebuah
persidangan yang sedang melakukan proses
peradilan. Masing-masing siswa
mendapatkan peran dalam  peradilan
tersebut. Ada yang berperan sebagai hakim,
jaksa hakim, jaksa penuntut, jaksa pembela,
saksi memberatkan atau penuntut, saksi
pembela atau meringankan, terdakwa, dan
panitera (juru tulis persidangan). Dengan
pemberian peran bagi setiap siswa,
diharapkan dapat merangsang dan
memotivasi untuk mengemukakan pendapat
yang berupa persetujuan, sanggahan atau
penolakan sesuai dengan peran dan tugasnya

masing- masing.Ini merupakan sebuah
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metode yang baik untuk memicu belajar
berbeda pendapat, yakni belajar dengan
secara efektif mengemukakan sebuah sudut
pandang dan menentang pendapat yang
sebaliknya. Adanya hakim sebagai ketua
persidangan (moderator diskusi) membantu
agar pertukaran pendapat dari setiap siswa
tetap tertib. Pada pertemuan pertama materi
yang dipelajari adalah pengertian, struktur
serta ciri Virus. Dan pada pertemuan
kedua, materi yang dipelajari adalah
proses replikasi Virus serta peranannya
dalam kehidupan.
Posttest

Posttest dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui penguasaan materi pada
siswa terhadap materi Virus yang telah
mereka pelejari. Data posttest akan
digunakan untuk mengetahui kondisi akhir
sampel setelah diberikan perlakuan. Nilai
posttest  pada kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah berbantu
powerpoint memperoleh nilai tertinggi 82

dan nilai terendah 70. Sedangkan, pada kelas
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eksperimen yang yang menggunakanmerode
pembelajaran trial by jury nilai tertinggi
adalah 88 dan nilai terendah adalah 72. Hasil
rata-rata (mean) nilai posttest kelas kontrol
adalah 75,40 dan nilai rata-rata (mean) kelas
eksperimen adalah 82,57. Setelah diketahui
rata-rata nilai posttest,kemudian langkah
selanjutnya menentukan nilai normalitas
data. Setelah dianalisis menggunakan SPSS,
diperoleh nilai signifikansi data kurang dari
0,05 sehingga data tidak normal. uji
homogenitas data dengan menggunakan
SPSS menunjukkan nilai signifikansi 0,0641.
Nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga

data bersifat Homogen.

. Pengujian Hipotesis

Uji Hipotesis digunakan  untuk
mengetahui hasil belajar antara kelas kontrol
dan kelas Eksperimen. Uji hipotesis
bertujuan untuk membuktikan kebenaran
dari hipotesis yang telah diajukan yaitu
terdapat pengaruh penggunaan metode
pembelajaran trial by jury terintegrasi nilai-

nilai keislaman terhadap hasil belajar Biologi
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materi virus pada siswa kelas X MA Nurul
Qur'an kecamatan Pucakwangi kabupaten
Pati tahun ajaran 2019/2020. Karena data
yang telah dianalisis tidak normal maka pada
uji Hipotesis ini digunakan uji Wilcoxon dan
Uji Mann Whitney.
e. Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
mendapatkan perlakuan. Dari data hasil
penelitian yang telah dianalisis dapat
diketahui bahwa nilai uji N-Gain kelas
kontrol sebesar 38% sedangkan nilai uji N-
Gain kelas Eksperimen (Trial by jury)

sebesar 56%.

B. Analisis Data
1. Analisis Uji Coba Instrumen
Analisis uji coba instrumen dilakukan pada
peserta didik yang telah mendapatkan materi
Virus yaitu kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2
sebanyak 70 siswa.Analisis uji coba Instrumen
digunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas,

validitas, tingkat kesukaran dan daya beda
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instrumen. Penelitian ini menggunakan
Instrumen berupa soal pilihan ganda yang terdiri
dari 50 soal. Setelah Instrumen soal di ujicobakan,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data
hasil uji coba instrumen, dengan mencari
reliabilitas, wvaliditas, tingkat kesukaran serta
daya beda soal
a. Analisis Reliabilitas
Uji  reliabilitas  digunakan untuk
mengetahui tingkat Kkonsistensi jawaban
instrumen. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh r11 = 0,64 dengan Kkategori
reliabilitas tinggi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen soal pilihan
ganda tersebut dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 7.
b. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk
mengetahui valid atau tidaknya item soal.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen soal
yang telah dilakukan dengan jumlah peserta

uji coba sebanyak 70 siswa atau N = 70 dan
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taraf signifikansi 5%, diperoleh r tabel =
0,232 sehingga item soal dapat dikatakan
valid jika r hitung > r tabel. Perhitungan uji
validitas instrumen soal dapa dilihat pada

tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Data analisis Uji Validitas

Instrumen
Kriteria Nomor Soal Jumlah
Valid 6,7,9,13,14, 15,16, 26

17,18, 20, 21, 24, 28,
29, 30, 31, 32, 34, 37,
38,40,42, 44, 45,47,
48

Tidak Valid (1, 2, 3, 4, 5, 8, 10,11, | 24
12, 19, 22, 23, 25, 26,
27, 33, 35, 36, 39,41,
43, 46,49, 50

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.1
diperoleh 26 butir item soal valid, dan 24
butir item soal tidak wvalid. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.
Analisis Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran digunakan
untuk mengetahui tingkat kesukaran pada

instrumen soal. Kriteria tingkat kesukaran
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soal terdiri dari mudah, sedang dan sukar.
Hasil analisis tingkat kesukaran dapat dilihat

pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Data Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Mudah |- 0
Sedang $4,6,7, 9, 10,11,12,13, 36

14, 15, 16, 17, 18, 19,
20, 21, 24, 25, 26,27,
28, 29, 30, 31, 32, 34,
37, 38, 40, 42, 43, 45,
47,48, 49, 50

Sukar 1,2,3,5,8, 22,23, 33, 14
35, 36, 39, 41, 44, 46,

Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada
lampiran 7.
Analisis Daya Beda

Daya pembeda adalah kemampuan
suatu butir soal untuk dapat membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi atau
yang telah menguasai materi dengan siswa
yang berkemampuan rendah atau siswa yang
kurang menguasai materi. Kriteria hasil
analisis daya beda terdiri dari sangat baik,
baik, cukup baik dan kurang baik. Hasil
perhitungan daya beda butir soal dapat



114

dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Data Daya Beda Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah

Kurang Baik | 1,2,3,5,11,12,13, 27
14, 18, 19, 22,23, 25,
26, 27, 31,33, 35, 36,
39, 41,42,43, 44, 46,

49,50
Cukup 4,6,7,8,10, 16,17, 20, 18
21, 24, 28,29, 30, 32,
34, 37,40, 47
Baik 9,15, 38,45, 48 5
Sangat Baik | - 0

Berdasarkan hasil analisis uji coba
instrumen tersebut, diperoleh 27 soal dengan
kriteria kurang baik, 18 soal dengan kriteria
cukup, 5 soal dengan kriteria baik dan 0 soal
dengan kriteria sangat baik. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.

2. Analisis Data Tahap Awal
Analisis data tahap awal pada penelitian ini
menggunakan nilai pretest siswa kelas kontrol (X
MIPA 1) dan kelas eksperimen (X MIPA 2). Untuk

analisis data tahap awal pada penelitian ini
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menggunakan dua uji yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas. Adapun hasil analisis data tahap

awal adalah sebagai berikut.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak.Dengan kriteria Ho

diterima jika nilai signifikansi data > 0,05.

Dalam wuji normalitas ini, digunakan uji

Sapiro-Wilk
SPSS.

kolmogorov-Smirnov dan uji

dengan  menggunakan Setelah
dianalisis menggunakan SPSS, data pretest
kelas kontrol dan kelas Eskperimen (Trial by

jury) dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Data Uji Normalitas Nilai pretest

Kelas Nilai Sig. Sig. Sapiro-| Ket.
Kolmogorof- Wilk
Smirnov
Kontrol Pretest 0,010 0,011 Tidak
normal
Eksperimen [pretest 0,015 0,034 Tidak
normal
Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi uji
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Kolmogorof-Smirnov dan uji Sapiro-Wilk dari
kelas kontrol maupun Kkelas eksperimen
(Trial by jury) menunjukkan nilai
signifikansi < 0,05. Jadi dapat disimpulkan
bahwa, data nilai pretest kelas kontrol dan
kelas eksperimen (trial by jury) dalam
kondisi tidak normal. Hasil perhitungan SPSS
dapat dilihat pada lampiran 10.
Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk
mengetahui kehomogenan data nilai pretest
kelas kontrol dan kelas Eksperimen (trial by
jury). Pengujian homogenitas ini
menggunakan uji Varians berbantu SPSS.
Suatu data dikatakan homogen jika nilai
signifikansi data lebih besar dari 0,05.
Setelah dianalisis menggunakan uji varians
pada SPSS dapat diketahui nilai signifikansi
data nilai pretest kelas kontrol dan kelas
eksperimen (trial by jury) adalah 0,03.
Dengan demikian nilai signifikansi uji
Varians lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa nilai hasil pretest kelas

kontrol dan kelas Eksperimen (trial by jury)
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tidak homogen. Hasil perhitungan dengan

SPSS dapat dilihat pada lampiran 11.

3. Analisis Data Tahap Akhir

Analisis data tahap akhir bertujuan untuk
menjawab hipotesis penelitian yang telah
ditentukan. Analisis data tahap akhir ini
didasarkan pada data nilai postest siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen (trial by jury).
Analisis data tahap akhir meliputi uji normalitas,

uji homogenitas, uji hipotesis dan uji N-Gain.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah normalitas data tahap
akhir sama dengan normalitas pada data
tahap awal. jika data tidak normal maka
digunakan statistik nonparametrik. Dan
penentuan tingkat kevalidan data didasarkan
pada uji statistik non parametrik tersebut.
Uji statistik nonparametrik yang digunakan
adalah uji Mann Whitney dan uji wilcoxon.
Analisis data yang digunakan sama dengan
analisis pada data tahap awal yaitu

menggunakan uji Kolmogorov-Smirvov dan
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uji  Sapiro-Wilk berbantu SPSS. Dengan
kriteria apabila nilai signifikansi dari uji
kolmogorov-Smirnov dan Uji Sapiro-Wilk
lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi
normal. Hasil uji Normalitas data posttest
kelas kontrol dan kelas Eksperimen (trial by

jury) dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji Normalitas data

posttest
Kel Nilai Ket.
elas rat Sig.Kolmogo | Sig. Sapiro- et
rof-Smirnov | Wilk
Kontrol | posttest 0,02 0,04 Tidak
normal
Eksperi | posttest 0,02 0,02 Tidak
normal
men

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi dari kelas
kontrol dan kelas eksperimen (trial by jury)
setelah dianalisis menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov maupun uji Sapiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data
nilai posttest tidak normal. Distribusi data

tidak normal dapat disebabkan oleh berbagai
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macam faktor. Pada penelitian ini faktor
penyebab data tidak normal adalah data
hasil posttest diurutkan dan dianalisis
setelah proses pengambilan data. hasil
perhitungan SPSS dapat dilihat pada
lampiran 13.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini
menggunakan uji varians berbantu SPSS.
Data yang digunakan dalam uji homogenitas
tahap akhir ini berasal dari nilai hasil
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
(trial by jury). Kriteria uji homogenitas pada
tahap akhir ini adalah jika nilai signifikansi
uji varians lebih besar dari 0,05 maka data
dikatakan homogen. Berdasarkan hasil uji
Varians berbantu SPSS yang telah dilakukan,
dapat diketahui nilai signifikansi data adalah
0,064 > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa data bersifat homogen. Hasil
perhitungan SPSS dapat dilihat pada
lampiran 14.
Uji Hipotesis

Tehnik yang digunakan dalam uji
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hipotesis pada penelitian ini adalah
menggunakan data teknik statistik non
parametrik. Penggunaan statistik
nonparametrik dalam uji hipotesis ini dilatar
belakangi oleh tidak normalnya data pretest
dan posttets kelas kontrol dan kelas
eksperimen (trial by jury). Statistik
nonparametrik yang digunakan adalah uji
Wilcoxon dan uji Mann Whitney. Rumusan
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari Ha dan Ho. Ha dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh
penggunaan metode pembelajaran trial by
jury  terintegrasi nilai-nilai  keislaman
terhadap hasil belajar Biologi materi virus
pada siswa kelas X MA Nurul Qur’an
kecamatan Pucakwangi kabupaten Pati
tahun ajaran 2019/2020. Sedangkan, Ho
dalam penelitian ini adalah tidak terdapat
pengaruh penggunaan metode pembelajaran
trial by jury terintegrasi nilai-nilai keislaman
terhadap hasil belajar Biologi materi virus
pada siswa kelas X MA Nurul Qur’an

kecamatan Pucakwangi kabupaten Pati
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tahun ajaran 2019/2020.

Uji Wilcoxon digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-
rata dua sampel yang saling berpasangan. Uji
ini digunakan sebagai alternatif dari uji
paired sample t test. Data yang digunakan
dalam uji ini berasal dari hasil nilai pretest
dan posttest kelas eksperimen (trial by jury).
Dasar pengambilan keputusan uji Wilcoxon
ini adalah jika nilai Asymp.sig < 0,05 Ha
diterima sedangkan jika nilai Asymp.sig >
0,05 maka Ha ditolak. Ha yang digunakan
dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh penggunaan metode pembelajaran
trial by jury terintegrasi nilai-nilai keislaman
terhadap hasil belajar Biologi materi virus
pada siswa kelas X MA Nurul Qur’an
kecamatan Pucakwangi kabupaten Pati
tahun ajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa nilai negative rank adalah 0.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
penurunan nilai pretest ke nilai posttest dari

kelas eksperimen (trial by jury). Nilai
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positive rank menunjukkan angka 35 yang
artinya dari sampel kelas eksperimen (trial
by jury) yang terdiri dari 35 siswa
mengalami peningkatan hasil belajar materi
Virus dari nilai pretest ke nilai posttest. Nilai
Asymp.sig menunjukkan nilai 0,00< 0,05.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan hasil pretest dan posttest pada
kelas eksperimen (trial by jury) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Hasil perhitungan
SPSS dapat dilihat pada lampiran15.

Uji Mann Whitney digunakan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel
yang tidak berpasangan. Uji ini digunakan
sebagai alternatif uji Independen Sample t
test. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
ini sama dengan uji Wilcoxon yaitu jika nilai
Asymp.sig < 0,05 Ha diterima sedangkan jika
nilai Asymp.sig > 0,05 maka Ha ditolak.
Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan SPSS, diperoleh nilai Asymp.
Sig 0,00< 0,05 maka Ha diterima. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh penggunaan metode
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pembelajaran trial by jury terintegrasi nilai-
nilai keislaman terhadap hasil belajar Biologi
materi virus pada siswa kelas X MA Nurul
Qur'an Kecamatan Pucakwangi Kabupaten
Pati tahun ajaran 2019/2020. Hasil
perhitungan SPSS dapat dilihat pada
lampiran 15.
Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk
mengetahui besar peningkatan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Dari hasil analisis data menggunakan SPSS
diketahui bahwa, nilai wuji N-Gain kelas
kontrol adalah 38% sedangkan nilai uji N-
Gain kelas eksperimen (Trial by jury) adalah
56%. Berdasarkan hasil uji N-Gain tersebut
dapat diketahui bahwa, kelas eksperimen
yang menggunakan metode pembelajaran
trial by jury terintegarsi nilai- nilai keislaman
menunjukkan perolehan nilai hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hasil perhitungan dapat dilihat pada

lampiran 16.
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C. Pembahasan

Penelitian tentang pengaruh penggunaan
metode pembelajaran trial by jury terintegrasi nilai-
nilai keislaman pada mata pelajaran Biologi materi
Virus merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen dan model pretest-posttest
Control Group Design. Metode eksperimen dipilih
karena dapat mengontrol semua variabel eksternal
yang dapat mempengaruhi jalannya eksperimen
sehingga validitas internal atau kualitas pelaksanaan
rancangan penelitian dapat menjadi tinggi. Model
pretest-posttest Control Group Design merupakan
model penelitian yang didalamnya terdapat dua
kelompok yang dipilih secara random, kemudian
diberi pretest dan posttest untuk mengetahui
perbedaan antara kelas kontrol dan kelas Eksperimen
pada keadaan awal dan keadaan akhir.

Rumusan Hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Ha: Terdapat pengaruh penggunaan metode
pembelajaran Trial By Jury terintegrasi nilai-nilai
keislaman terhadap Hasil Belajar Biologi Materi
Virus pada siswa kelas X Nurul Qur’an Tegalwero
Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati Tahun
Ajaran 2019/2020.

HO: Tidak Terdapat pengaruh penggunaan metode
pembelajaran Trial By Jury terintegrasi nilai-nilai
keislaman terhadap Hasil Belajar Biologi Materi
Virus pada siswa kelas X MA Nurul Qur’an
Tegalwero Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati
Tahun Ajaran 2019/2020.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah materi virus yang terdapat pada kelas X MIPA
semester genap. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2
kali pertemuan yang terdiri dari satu kali pertemuan
untuk pretest dan dilanjutkan kegiatan belajar
mengajar dan satu kali pertemuan untuk kegiatan
belajar mengajar serta posttest. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
metode pembelajaran trial by jury terintegrasi nilai-
nilai keislaman terhadap hasil belajar Biologi materi
virus pada siswa kelas X MA Nurul Qur’an Kecamatan

Pucakwangi Kabupaten Pati tahun ajaran2019/2020.
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Penelitian diawali dengan memilih kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan hanya terdapat dua ruang kelas
X MIPA di MA Nurul Qur’an Pucakwangi yaitu kelas X
MIPA 1 dan X MIPA 2 dengan jumlah masing-masing
siswanya adalah 35 siswa. Kemudian sampel dibagi
menjadi dua kelompok kelas yaitu kelompok kelas
kontrol dan kelompok kelas Eksperimen. Kelas
kontrol adalah X MIPA 1 dan kelas Eksperimen adalah
X MIPA 2. Dari analisis dihasilkan bahwa nilai
signifikansi uji Kolmogorof-Smirnov dan uji Sapiro-
Wilk dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen
(Trial by jury) menunjukkan nilai signifikansi < 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa, data nilai pretest kelas
kontrol dan kelas eksperimen (trial by jury) dalam
kondisi tidak normal.

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah
uji coba instrumen soal. Sebelum digunakan sebagai
soal pretest dan postest bagi kelas kontrol maupun
kelas eksperimen, instrumen soal diujicobakan
terlebih dahulu kepada kelas yang sudah menerima
materi Virus yaitu kelas XI MIPA. Kelas yang
digunakan untuk uji coba instrumen pada penelitian

ini adalah kelas XI MIPA 1. Soal yang telah
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diujicobakan kemudian dianalisis kelayakannya yaitu
menggunakan uji reliabilitas, uji validitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda. Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan dari 50 item soal yang telah
diujikan hanya terdapat 26 item soal yang valid. Hasil
soal yang valid tersebut kemudian akan digunakan
sebagai soal pretest dan postest.

Proses penelitian selanjutnya yaitu proses
belajar mengajar dimana kelas kontrol dan kelas
Eksperimen mendapatkan perlakuan yang berbeda.
Kelas kontrol diberikan perlakuan pembelajaran
dengan metode ceramah berbantu slide powerpoint
serta buku paket IPA Biologi kelas X tanpa
menggunakan model pembelajaran trial by jury.
Sedangkan pada kelas Eksperimen diberikan
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran trial by jury berbantu slide
powerpoint. Masing-masing kelas kontol maupun
kelas eksperimen (trial by jury) melakukan kegiatan
belajar mengajar 2 kali pertemuan. Dalam satu
pertemuan adalah dua jam pelajaran. Pada pertemuan
pertama, dilakukan kegiatan pretest dan pada akhir
pertemuan kedua dilakukan kegiatan posttest.

Setelah proses pembelajaran berakhir, kelas
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kontrol dan kelas eksperimen (trial by jury)
melakukan posttest denngan memberikan soal pilihan
ganda yang sebelunya telah digunakan pada saat
kegiatan pretest. Berdasarkan hasil analisis nilai
posttest diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol adalah
75,4 dan rata-rata hasil posttest pada kelas
eksperimen (trial by jury) adalah 82,5. Uji normalitas
data pada hasil posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen menunjukkan nilai signifikansi kurang
dari 0,05 sehingga data tidak normal. Sedangkan, uji
homogenitas data nilai posttest kelas kontrol
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,03< 0,05
sehingga data tidak homogen. Pada kelas eksperimen,
uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,06> 0,05 sehingga data bersifat homogen.
Karena data tidak berdistribusi normal, maka untuk
menguji  hipotesis digunakan tehnik statistik
nonparamertik dengan menggukan uji Wilcoxon dan
uji Mann Whitney. Uji wilcoxon menunjukkan nilai
asym.sig 0,00< 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak. Uji Mann Whitneymenunjukkan niali asym. Sig
0,00<0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Kemudian untuk mengetahui tingkat keefektifan

maka digunakan uji N-Gain. Setelah dianalisis dengan
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SPSS Uji - Gain pada hasil posttest kelas kontrol
adalah 38% sedangkan uji N-Gain pada hasil posttest
kelas eksperimen adalah 56%. Dari hasil uji N-Gain
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
(trial by jury). Presentase nilai posttest kelas kontrol
lebig rendah darpada presentase nilai posttest kelas
eksperimen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil uji N-
Gain menunjukkan bahwa penggunaan metode trial by
jury  berbasis nilai-nilai  keislaman cukup efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi Virus. Adapun bunyi hipotesis Ha pada
penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan
metode pembelajaran trial by jury terintegrasi nilai-nilai
keislaman terhadap hasil belajar biologi materi Virus pada
siswa kelas X MA Nurul Qur'an Kecamatan Pucakwangi
Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2019/2020. Sedangkan Ho
pada penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh
penggunaan metode pembelajaran trial by jury terintegrasi
nilai-nilai keislaman terhadap hasil belajar Biologi materi
Virus pada siswa kelas X MA Nurul Qur'an Kecamatan
Pucakwangi Kabupaten Pati tahun ajaran 2019/2020.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas
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eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas kontrol atau dengan kata lain Ha
diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran Trial
By Jury terintegrasi nilai-nilai keislaman terhadap hasil
belajar Biologi materi Virus pada siswa kelas X MA Nurul
Qur'an Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati Tahun
Ajaran2019/2020.

Kelebihan penelitian ini diantaranya adalah dapat
merangsang siswa untuk lebih kreatif, khususnya dalam
memberikan gagasan dan ide-ide. Dapat melatih untuk
membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi setiap
permasalahan, dapat mengemukakan pendapat atau
gagasan secara verbal, juga bisa melatih siswa untuk
menghargai pendapat orang lain. Sedangkan kelemahan
metode ini antara lain Sering terjadi pembicaraan dalam
diskusi oleh 2 atau 3 orang siswa yang memiliki
keterampilan berbicara, pembahasan dalam diskusi
meluas, sehingga kesimpulan menjadi kabur. Memerlukan
waktu yang cukup panjang, yang tidak sesuai dengan yang
direncanakan. Dalam diskusi sering terjadi perbedaan
pendapat yang bersifat emosional yang tidak terkontrol.
Akibatnya, ada pihak yang merasa tersinggung, sehingga

dapat mengganggu iklim pembelajaran.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran trial by
jury terintegrasi nilai-nilai keislaman berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X MA Nurul
Qur'an Pucakwangi dalam mata pelajaran Biologi materi
Virus. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan hasil
belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Rata-rata perolehan hasil belajar kelas eksperimen
adalah 82,5 sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 75,4.
Uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney menunjukkan nilai
asym.sig 0.00 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Hasil uji N-Gain kelas eksperimen adalah 56 (kategori
cukup efektif), sedangkan kelas control adalah 38 (kategori
tidak efektif), artinya peningkatan hasil belajar kelas
eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan
menggunakan metode pembelajaran trial by jury
terintegrasi nilai- nilai keislaman pada mata pelajaran
Biologi materi Virus mengalami peningkatan 56%.
Sedangkan, pada kelas kontrol mengalami peningkatan

sebesar 32%.

131



132
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas,
maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Metode pembelajaran Trial by jury terintegrasi nilai-
nilai keislaman pada mata pelajaran Biologi materi
Virus diharapkan dapat menjadi salah satu alternative
metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran yang dilaksanakan di MA Nurul
Qur’an Pucakwangi.

2. Bagi para pendidik, khususnya pada bidang studi
Biologi hendaknya mampup memilih metode
pembelajaran yang tepat dalam menyajikan materi
pelajaran Biologi. Mengingat sangat kompleksnya
materi dalam bidang Biologi. Dengan demikian
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa

secara optimal sesuai dengan kompetensi yangdimiliki.
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Lampiran 1

Profil MA Nurul Qur’an Pucakwangi

Nama Sekolah : MA Nurul Qur’an

Tahun Berdiri :12 Juni 1980

Alamat :J1. Raya Juwana-Pucakwangi KM.13
Desa/kelurahan : Tegalwero

Kecamatan : Pucakwangi

Kabupaten : Pati

Provinsi : Jawa Tengah

Status Sekolah : Swasta

Akreditasi :B

Kepala Sekolah : Dra. Hanik Rahmawati, M.Pd.
Jumlah Kelas : 12 kelas

Program/Jurusan : MIPA dan IIS



Lampiran 2

Hasil Wawancara Pra Riset dengan Siswa

1. Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran Biologi?
Menurut pendapat saya, biologi merupakan mata
pelajaran yang menyenangkan untuk dipelajari.Karena,
Biologi Mempelajari tentang Alam dan kehidupan yang ada
di Bumi.

2. Materi apa yang dinilai sulit dalam mata pelajaran Biologi?
Menurut saya materi yang sulit adalah materi
Virus.Karena guru kurang jelas dalam menyampaikan
materi sehingga saya sulit untuk memahami materi yang
sedang disampaikan.

3. Metode pembelajaran apakah yang biasa digunakan oleh
guru dalam menyampaikan materi Virus?

Biasanya guru hanya menerangkan seperti biasa dan
kadang-kadang juga menggunakan powerpoint untuk
menyampaikan materi Virus.

4. Bagaimana pendapatmu supaya materi Virus dapat mudah
dipelajari dan dipahami?

Seharusnya guru menggunakan strategi pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan.Sehingga saya dan teman-
teman tertarik untuk mempelajari materi tentang Virus.

5. Bagaimana hasil belajar yang telah kamu peroleh pada
materi Virus?

Saya rasa hasil belajar pada materi Virus sangat kurang
baik karena saya kurang memahami secara baik mengenai
materi Virus.



Lampiran 3

Hasil Wawancara Pra riset dengan Guru Biologi MA Nurul
Qur’an Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati

1. Berapakah Jumlah Keseluruhan kelas di MA Nurul Qur’an
Kecamatan Winong Kabupaten Pati?

Jumlah Keseluruhan Kelas di MA Nurul Qur'an Kecamatan
Winong Kabupaten Pati ada 12 Kelas.

2. Berapajumlah kelas jurusan MIPA di MA Nurul Qur’an ?
Jurusan MIPA di MA Nurul Qu’an ada 6 kelas terdiri dari 2
kelas X MIPA 1 dan 2, kelas XI MIPA 1 dan 2 serta 2 kelas
XII MIPA 1 dan 2.

3. Kurikulum apa yang digunakan di MA Nurul Qur’an?

Kelas X dan XI menggunakan kurikulum 2013.Sedangkan,
kelas XII menggunakan KTSP 2006.

4. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam
pembelajaran Biologi?

Untuk saat ini, mayoritas guru masih menggunakan
metode pembelajaran yang belum bisa menciptakan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

5. Materi Biologi apa yang dinilai sulit bagi guru? Dan

mengapa materi tersebut dianggap sulit?
Materi Virus, karena terdapat banyak indikator yang harus
disampaikan dan harus dipahami oleh siswa sedangkan
banyak para guru termasuk saya yang belum bisa
menggunakan strategi yang menarik untuk dapat
menciptakan suasana belajar yang aktif di kelas terutama
untuk menyampaikan materi virus.

6. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh siswa pada materi
Virus?

Hasil belajar siswa pada materi Virus relative lebih rendah
bila dibandingkan dengan materi Biologi yang lain.

7. Sudahkan mengaitkan materi Virus dengan nilai-nilai
keislaman yang terkandung dalam Qur’an maupun Hadits?
Belum, dalam penyampaian materi masih sesuai dengan
apa yang ada dalam buku paket.



Lampiran 4

Memahami,
menerapkan,
menganalisis
pengetahuan
faktual,
konseptual,
prosedural
berdasarkan
rasa
ingintahunya
tentang ilmu
pengetahuan
, teknologi,
seni, budaya,
dan
humaniora
dengan
wawasan
kemanusiaan

kebangsaan,
kenegaraan,
dan
peradaban
terkait
penyebab
fenomena
dan
kejadian,
serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural
pada bidang
kajian yang
spesifik
sesuai

Menganali
sis
struktur,
replikasi
dan

peran
virus
dalam
kehidupan

Kisi-Kkisi Instrumen Soal

Menjelask
an struktur
tubuh
pada virus

10

14

18

26

30

34

38

42

46

50

Menyebut
kan ciri-
ciri umum
virus.

11

13

15

17

19

21

23

25

Menjelask
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dengan
bakat dan
minatnya
untuk
memecahkan
masalah

an 8 C
reproduksi

virus litik 12 D

dan 16 D
lisogenik

20 C

22 C

24 A

27 B

28 A

29 C

31 D

32 D

3 A

33 B

35 B

36 C

) 37 C
Menjelask

an peran 39 c

Virus 40 A
terhadap

kesehatan 41 D

Masyarak 43 D

at

44 C

45 A

47 B

48 B

A

49




Lampiran 5

Instrumen Soal

Nama

No. Absen :

Kelas :

Satuan Pendidikan :

dzngan memberikan tanda silang (X) pada
pilihan a, b, c dan d!
1: Perhatikan gambar herikut!

Fungsi bagian yang diberi tanda X pada
gambar stozktur Virus diatas

a. Melindungi asam nukeat virus dag
kerusakan

b. Tempat penvangga kepala

c. Melekatkan diri dengan sel inang

d. Pemberi nuirisi

Perhatikan beberapa pemyataan berikut!

I Mempunval sgl

II. Tidak Mempunvai dinding sel

111 Mempunvai DNA dan RNA

IV. Tidak Mempunvai Ribosom

yang termasuk dalam ciri umum Virus

b

a IdanII
b. I dan IIT
c. 1T dan ITI
d. IT dan IV

(=

permasalahan penyakitini. Tim kbusus

vang telah  terbentuk  kemudian
membuat  semacam  yvaksin  vang
penderita Hepatitis B.Setelah bekerjz
selama | bulan. jumlah penderita
Hepatitis B betkurang vang awalnys
80% menjadi 30 %.

& Menambah penyakit hepatitis B

— B

bagian yang ditandai dengan humf x pads

2 Injeksi
b Absorbsi
© ik

a Lk .




c. Irreversible
d. Bersifat parasite
Perhatikan gambar berikut!

=

bahwa diameter tububkn sekitar 20-30C
nanometer (nm) dan panjangku 20-14
ribu nanometer.
B@dﬂﬁxjsaa cerifa .smgkﬁl: diafas. virus

2. Mempunvai ukuran tubuh mikroskopis
b&immm,ammwngm

= Dana: membuat makanar
sendiri(autotrof)

8 Perhatikan gambar berikut!

d. Dapat melalotkan reproduks: aseksual

f'"ll:'_.-“""\
3 x‘—_«“c
ﬁ-‘ S"E
Sros< 7 b
oy
TS =
o p—

Peristiwa vang terjadi pada bagian yang

2 DNA fage disisipkan pada kromosom
sel bakteri

b. Fage melekat pada bekteri
. Tahap penstrasi DNA

d. Proses lisis

Suami  hari, shmad membaca scbuab
artikel tentang virus yang menyatakan
bahwa, “virus merupakan pargsii vang

Berdasarkan pemvataan diatas. kats
yang dicetak miring mempuyal il ..
a Vims hanya bisa hidup dan
bhereproduksi dalam tubuh inang
b, Virus tidak bisa membuat makanan
sendin (heterotrof)
c. Virus  herkembanghiak  secara
seksual
d. Virus
unisgluler
). Bacalah cerita singkat berikut!
Dalam Q.S. Al-Hagah avat 38 dan 3€
menciptakan  makhluk  vang  dapat
dilibat dengan mata kapala secars
langsung dan makhluk vang tidak dapat
dilihat dengan mata kepalasecara
langsung. Berikut mempakan bunti
firman Allah tersehut ; .
(39) Ogeas ¥ Laj (38) (el La il

merupakan  Organisme




~Maka aku bersumpah dengan apa yang
xamu lihat Dan. . dengan apa yang tidak
famy libat”

3. Virus dapat berevelusi

b. Virus mempunyai DNA dan dapat
Sikistal

r. Mempunyai protoplasma

d. Virus hanya dapat hidup pada sel inang

12. Perhatikan gambar dibawah ini!

TR
P i
£ e
i ¥
— — — #
= = o
P O =
e ~ -

Berdasarkan gambar diatas. bagian vang
ditunjuk  oleh  humf X mengalami
Proses.....

A. Proses litik

b. Proses pembelahan sel

¢. Proses pembentukan profage

d. Proses pembentikan DNA

13. Perhatikan gambar berikut!

a

berdasarkan gambar diatas. salah satu
perbedaan utama antara virus dengan
3. Virus dapat bereproduksi diluar sel

b. Virus hanya dapat bereproduksi dalam

a. Bakteri mempunyvai uliran vang sama
dengan virus




. Virus mempunvai ukuran tubuh vang
paling kecil dibandingkan dengan sel
hewan dan bakteri

. Sel hewan merupakan inang dari bakters
dan virus

d. Virus dan bakteri bereproduksi dalam
s¢l hewan

15. Perhatikan gambar berikut !

=
gpakah vang terjadi  pada  proses
3. Proses injeksi. wntuk memasukkan
materi genetic ke dalam sel inang

Proses duplikasi
Proses menyatunya DNA dan ENA

d.  Proses pembelahan (Litik)

/. Berhatikan gambar berikat!

1

2 &
Perbedaan utama dari gambar adan b
diatas adalah....

3. Gambar b mempunyal asam
nukleat dan gambar a tidak
mempunyal asam mikleat

b. Gambar a mempunyai sitoplasma
dan gambar b tidak mempunyai
sitoplasma

. Gambar a tidak mempunyai
ribosom dan gambar b mempunyai
ribosom

1. Gambar a hanya bisa bereproduksi
dalam sel inang dan gambar b

Dari  beberapa pemyataan diatas, vang
menunjukkan bagian utama vang dimiliks
pleh  fubuh virus  ditumjukkan  oleh

a Tdan 11

b. Tdan I
e I1dan III
4. 11 dan IV

19. Perhatikan parnyataan berikut!
arkan  kepada kita

a. Virus bersifat autotroph

b. Virus bersifat Patogen

. Virus bersifat heterotroph

d. Virus bereproduksi secara seksual

b. Pada akhir fase litik s¢l inang akan tetap
hidup sedangkan pada fase lisogenik sef
inang akan mengalami lisis (mafi)




. Pada akhir fase litik sel inang akan mats
sedangkan pada akhir fase lisogenik sef
inang akan tefap hidup

d. Pada akhir fase litik dan lisogenik sef

inang akan sama-sama tetap hidup

M. mmmmmm1

% e :z;iz,m

Berdasarkan gambar diatas, salah sats
xarakteristik virus adalah. ...

a. Mempunvai struktur tubuh vang sama
b. Mempunvai satu molekul

o. Mempunvai DNA dan RNA

d. Mempunvai bentuk vang berbeda-beda
2. Perhatikan pernyvataan berikut!

irus  glan  menghancurkan  sel  nduk
Konsep Virus tersebut sangat berfentangan
dengan ajaran islam yang menganjurkan
unmk menghormati dan menyvayvangi kedus
orang fua kita  sgbagaimana fipman Allak
dalam Q.S5. Al isra’ avat 23 yaiu sehagas
herikut -
el oo shs 2

13} iy s

Bann ol
i D

]

sesuai dengan firman Allah SWT dalm
Q.S. ali —Imran avat 191
Al

s .
J——-i—l—-‘—d‘-ﬂ-—ﬁ—'h\-‘-—J_

. Agar-agar
d. Air seni
+. Perhatikan gambar berikut!

tahapan dalam proses reproduksi pada htik
pada virus. Berdasarkan gambar diatas

Qaifa. (QS al-Tsral 2 23)
Pernvataan vang dicetak mirng diatas;
menjelaskan  Virus  melakukan  infekst

a. m

a. Virus mempunvai DNA dan RNA
b. Virus hanya mempunvai DNA  afay
ENA saia

. Virus fidak mempunval DNA dan RNA
d. Virus mempunyvai benang kromosom

5. Perhatikan gambar berikut!




a. Kapsid

b. Leher Virus
¢, Ekor Virus
d. Kaki Virus

27. Perhatikan pernvataan bepkut |
Virus bamu keluar dari sgl inang dengan
dalam proses reproduksi wius  terjads

proses.....

a. Gamha; % merupakan proses adsorbsi
dan gambar v adalah proses mjeksi

b. Gambar x adalah proses injeksi dap
gambar b adalah proses adsorpsi

c. Gambar x dan v adalah proses injeksi

d. Gambar x dan v adalah proses adsorbsi
zammm1

[= i = |

Ewgﬂdanmw‘mgmmg&h

1. Tempat menyimpan materi genetik

b. Untuk melskatkan virus pada tubub
inang

- Untuk menginjeksi materi genetic

d. Berperan dalam proses reproduksi

Soal wntuk nomer: 31 dan 32
31 mmm&m

)

FREE T?'——H\ -
* 0 =g 3
-~ —
nl_‘_,.:—'— <2 1—\-..‘\
= J .. =
— C 2 «C 2 —_—m

2. Ineks

b. prophage
r. Sintesis
d. Duplikasi

32 Pada bagian vang diberi tanda dengan

huruf 1 pada gambar diatas lerjads

proses.....

A, Sintesis DNA virus

b. Rekombinast DNA wvirus dengan DNA
bakteni

r. Proses litik

d. Injeksi materi




33 Perhatikan  hadis  Rasulullah SAW Ade bamu saia melakukan tour darg

berikut! Amerika Sepulang dari  Amerika Ade
T TN TN T AP menderita penyakit cacar yang cukup
W Al ] iy el B ity UL 8 s B Lyl ) 0 serius.Hal ini teriadi karena Ade selama

di Amm&a@{mmm&gm

Biralyy Smb 3 Gmil;
“Tatkala Rasulullah SAW bersin, beliau
meletaklkan tangan atau bajunva ke mulut
dan mengecilkan suaranya”.(Diriwayatkan
oleh Abu Dawud RA )
Dalam dunia medis,manfaat vang dapat
iita dapat jika kita mengaplikasikan hadis
nabi diatas adalah.....

a Dapat mencegah penvakit polio
b. Dapat mencegah penularan  virus
influenza

c. Dapat mencegah virus HIV

d. Dapat mencegah penyakit Hepatitis B
34. Perhatikan gambar berikut!

Islam mengajarkan kepada kita tentang hati/qalbu disshabkan oleh ...
konssp  memjaga  kebersihan  diss a. Virus HIV

sghagaimana  hadis  nabi  vang 5' Rhabdovirys
dirtwayatkan oleh Baihagi vang arfinvs r. Hepatitis B

sghagal berikt: i Tobacco Mozgic Virus

* Agama Islam adalah agama vang 37. Perhatikan gambar beriiut |
mh@mﬂ maka hendaklah b&amu




7
b HIT

r.  Tobacco Mozgic Virus
o

Ebola Virus

Bagian yang dinmjuk oleh humf x pada

kalian yang dijilai anjing adalah dengap
rard mencucinya sshanyak twjuh kali dap
yang pertama dengan tanah.” [Mutafagque
alaih]
a.penvakyt Influenza

b, Penyakit Polio

¢. Penyakit Rabies

b Mencegah penyakit polio
. Mencegah Hepatitis B

d. Mencegah penyakit Malaria
2. Perhatikan gambar beikut!

g




e

Soal untuk nomer 43 dan 44!

mmm

berikut!

1. Dimulai dengan flu vang tiba-tiba

II. Tubuh terasa Lemas

11 Sering muntah-muntah

IV. Tingkat kesadaran berkurang

v. Terjadi pendarahan sekitar 5—7
hari

Ecnxahlymgmsimm

a. TMV (Tobacco Mgcg;g Virus)
b, Rhabdovirus
c. Ebola Virus
d. Herpes Simplex
. Perhatikan ayat al-guran berikut!
S £l diald 8 3703 135 Y

Tenis Penyakit vang ditunjukkan seperti
a. Rabies

b. Polio

c. Influenza

d Afds

b Polio Virus

¢. Tebacco Mozaic Virus

d. Herpes Simplex

3. Cara pencegahan vang dapat dilakukan

uniuk mencegah penvakit seperti vane

a. Pemberian pakef Imunisasi dan
Vaksinasi pada wsia dini




b. Pemberian obat setelah teriangkit

vang ditunjuk oleh huruf x adalah. ...

Gii 3
Hormone

Enzim polymerase
lipid

po e




Lampiran 6
Daftar nama peserta uji Instrumen Soal

a. Kelas XI MIPA 1

No Nama Kelas

1 Siti Fadillah XI MIPA 1
2 Nur Laili XI MIPA 1
3 M.Taufiqur Rahman XIMIPA 1
4 Eka Putri Lestari XI MIPA 1
5 Lailatus Sa'adah XI MIPA 1
6 Ridho llahi XI MIPA 1
7 Novi Putri XIMIPA 1
8 Ahmad Rozigin XI MIPA 1
9 Alfi Damayanti XI MIPA 1
10 Ahmad zakki XI MIPA 1
11 Ainur Rohmah XI MIPA 1
12 Susi Permatasari XI MIPA 1
13 Dina Planita XI MIPA 1
14 Hanif Saputra XI MIPA 1
15 Siti Nur Wahyuni XI MIPA 1
16 Lailatul Maghfiroh XI MIPA 1
17 M.Rizki XI MIPA 1
18 Robi'atul Husna XI MIPA 1
19 Intan Permata Sari XIMIPA 1
20 Retno Puji Astuti XIMIPA 1
21 Diki Indra XI MIPA 1
22 Ahmad Rifgon XI MIPA 1
23 Dwi Susanti XIMIPA 1
24 Nanik Wijaya XI MIPA 1
25 Oktavia Ramadhani XI MIPA 1




26 Yayuk Nur Laili XI MIPA 1
27 Adi Hidayat XI MIPA 1
28 Nur Alifah Putri XI MIPA 1
29 Joko Handoko XI MIPA 1
30 Nanik Sa'adah XI MIPA 1
31 Siti Fatimah XI MIPA 1
Ahmad Ishaq Nur
32 Rahman XI MIPA 1
33 Fitriyani XIMIPA 1
34 Putri Wulandari XI MIPA 1
35 Habib Latifullah XI MIPA 1
b. Kelas XI MIPA 2
No Nama Kelas
1 Wawan Setiawan XI MIPA 2
2 Nur Arifah XI MIPA 2
3 Ali Muatagim XI MIPA 2
4 Diah Ayu Wulansari XI MIPA 2
5 Anik Nur Wahyuni XI MIPA 2
6 Igbal Maulana XI MIPA 2
7 | Alisa Septia Dewi XI MIPA 2
8 Nur Hartatik XI MIPA 2
9 Eri Cahya Saputra XI MIPA 2
10 | M. Eko Saputro XI MIPA 2
11 | Erlina Hidayah XI MIPA 2
12 | Ahmad Jambari XI MIPA 2
13 | Anggita Putri Agustina XI MIPA 2
14 | Moh.Wahyu Adi XI MIPA 2
15 | Yusuf Kurniawan XI MIPA 2
16 | M. Khoirul Arifin XI MIPA 2
17 | Hanna Oktavia XI MIPA 2




18 | Elisa Putri XI MIPA 2
19 | Moh. Ridwan XI MIPA 2
20 | Adib Abdillah XI MIPA 2
21 | Bagus Rahmat XI MIPA 2
22 | Ninik Elfiyani XI MIPA 2
23 Eli Ermawati XI MIPA 2
24 | Wahyu Setiawan XI MIPA 2
25 | Eli Mukhlish XI MIPA 2
26 | Mukhtar Bukhori XI MIPA 2
27 | Wiwik Lestari XI MIPA 2
28 | Lu'lu'ul Ma'nun XI MIPA 2
29 | Deni Mubarak XI MIPA 2
30 | Bambang Waluyo XI MIPA 2
31 Nur Aisyah XI MIPA 2
32 | Danik Eka Setiawan XI MIPA 2
33 | NurJannah XI MIPA 2
34 | Joko Saputro XI MIPA 2
35 | Agus Budi Prasetyo XI MIPA 2
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Tabel Validitas, Daya Beda, dan Tingkat Kesukaran

Instrumen Soal

101 1 )10 1
11 1 )10 |1
101 1 )11 |1
11 |0 |1 |0 |0

100 000 |1

11 1 )10 |1
101 1 )10 1
11 1 )10 |1
10 |1 |0 (0 |2
11 10|01

11 1 )10 |1
1 )1 J0 01 |

100 000 |1

01 |1 |0|0 |0

11 j0j0|1 [

1
1
1

1
1
1
1

1

1

1

1

1
1

1 (0 j0 )1 j1 )1 (0 |2

1
1
1
1

1

1

0 |0 |0 (0 |1 |00 [0

1 (0 0o jo o1 1

1 (0 0o jo o1 1

1

1 (0 )0 0 jo oo 1

1

1 (0 )0 0 j0 )10 |2

1 (0 jojojo |11 [0

Butir Soal

1|2|3 4|5 |6[7|8]9(10 (11|12 |13 (14 |15|16 |17 |18[19 (20

0 J0f01f1 [1(1]0{1(1 J0 |0

0 j0f0|1f1 [1{1]0{1(0 |0 |0

0 |0f1|1f0 [1{1]0|1(0 |0 j0 |0 O
1 |10 [0j0 jjojojof1 1 o
0 j0f0|1{0 [1{1)1j1(1 |0 |1

0 jof0|1{0 [1{1)oj1(0 |1 |1

0 J0f0 o0 (1{3]0}0f0 j1 j0

0 j0f0 |11 [Of0)aj1(0 |0 |0

0 J0f0 )10 [0f3)aj10 j1 j0 |a o
0 j0f1)1(1 [Of1]0}0(0 |0 |0

0 0001 (03000 j0 j0 @ (0 J0 j0 1 )0 (0 |

0 j0f0|1{0 [1{1)0{1(0 |0 |0

0 J0f0of0 (1{2)3}000 j0 j1 |2 [0

1|10 j0j0 ([ofj1jopa)1 (1 )1

0 |0f0jof0 (10100 [0 j0 |0 [0
0 00 1{0 [00)aofo o )1

1[0j0 (1)1 jojoj1jaf0 (2 |0 j0 |0 (0 (1 (1 (0|0 [D

0 |1{1 )00 [0f0]0j0f0 j1 j0
0 |0f0|1{1 [Of0)0j0f0 |0 |0
0 J0f1 )00 [00jaofo 1)1

1 |10 [0]0 jojojojafo [0 [0
LI R 1 e N L O
1 |1)0 (0j0 jojojojafo o |1

0 |0f0jof1 (o100 |2 j0 @ (0 j0 0 j0 o1 |1

Siti Fadillah
MNur Laili

MTaufigqur Rahman [0 |0[0 (1|1 [1{1|0|1|0 |0 [0 (O

Eka Putri Lestari

Lailatus Sa'adah

Ridho [lahi

Nowi Putr

Ahrmad Rozigin

Alfi Damayant

Intan Permata Sari

Mo |Nama

1
2
3
4

5
b
7
8
9

10 |Ahmad zakki

11 |AinurRohmah
12 |5usi Permatasari

13 |DinaPlanita

14 |Hanif Saputra

15 [Siti Mur Wahyuni

16 |Lailatul Maghfiroh

17 [M.Rizki

18 |Robi'stul Husna

19

20 |Retno Puji Astuti

21 [DikiIndra

72 |&hmad Rifgon
23 |Drwi Susanti

2 |Nanik Wijaya

25 |Oktavia Rarmadhani
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0
1
1
1
0
0
0
1
0
1
0
0
0
0
0
1
1
0
0
0
0
0
1
0
1

1jof1fojaof1j1
ijofofojofif1
1/1f1]0)1f1]1
glifoj1jaf1jao
glof1j1jaf1}1
1jof1fo)j1f1}1
ijofafojofif1
ijofafojofif1
1jof1fojaofoj1
ijofafojofif1
1jof1fojaof1j1
glofajajafala
ijofafojofif1
gjofojajifaja
glof1jajifaja
ogjifoj1jafija
glofojajafol1
1jof1f1]0f1]1
gjofrjajifoja
glofojaj1fifao
gl1fojojofij1
1jof1faojaofojao
ijofafojofif1
gjof1jajafajao
glif1jaj1fajao

31 |32|33| 34|35| 36(37) 38| 39

1
1
1
0
0
0
0
0
1
0
1
0
0
0
0
1
0
0
0
0
1
0
1
0
0

1
1
1
1
1
0
1
1
1
0
0

0
0

1
1

1
0
1
0
0
0
0

0
1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
0
1
0
0
1
0
0
0
0
0
1
1
0
0

17 (28|29 30

I B\ U5 %

Pl
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1

1

1

1

a
1

1
1
1

1

1

1
1
1
{1
1

1]1({0|0]1

1j1f{1)1]0|a

1ji1f{oj1jo|a
ljofojojola

1jofolo|1

1|jof1(o|a

ijafojojao|a

1j1f{oj1]1

1j1{0)j1]a0|a
1j1{0)j1]0|a

ljofojojola

1]0f1|0]1

1]1({1(0]0

l|ajojojojofaojojoj1jafajojajojojafo]a

glajofofifif{ojojojofolo]l

glajofofojafojojojofolo]l

Qliljifofofafojojojofojajafaji1j{i{ojaojao

l|0jijojojofjojojojojaofijijajojojafo]a

ojajofofofafojojopaf1(ajafajojofojofo

glajofofofof 111 1f1j1]1

ljojoj1|1afo|ojiy1|afajo|ojojojaof1

ojajofofofif{ojoop1f1(oyafojo|ofo|o|o

l|ojojojojofojojoj1f1fo]1l

l|ojijofj1jafoj1jop1fof1a

Qlajifofofafoj1ji1fof1]1l

Qlajifofifafoj1jopi1f{ofo]l

Qlafifofifafoj1rjopifoja)afoj1j{aofi|a

Qlajifififaf1jojojifofoja

glijofifojaf1j1jaofofo]l

l1jojojijojif1jojafif1ja

ljojojijojif1j1jiojofojijojojojof1

1

Q(ojajojojiijajojofojofajojojojojofo]a
Q(o|ojojojojijojojijojofajijojojojif1

g f{ojojojojojojojojijijifojijojojojifoja

1

Q(o|ojojojojojojojof 1jifif1jajojojif{oja

1

g f(ojojojojojijijojojojifijojojojojofi

1

1

Q(ojojojojy1jafojojojojoll

1

1

1]

0

Qf(ojojojo)yop1(1(1f1jaf1ifo

g flojojljojyojifijijojofifo

1
1
1

g {ojojojojyijojijijojofijijoj1jijifo

1
1

Q(ojojojijojijojojif1jofijojoj1jojaofi

1

26 [Yayuk Mur Laili
77 |Adi Hidayat

28 |Nur Alifah Putri
239 |loko Handoko

30 |Manik52'adah
31 |5iti Fatimah

32 [shmad IshagNur| O [O|0|1|{1|1|O|Of0|OjOfofafa]jo|O|1]1]1

33 |Fitriyani

34 |Putri Wulandari
35 |Habib Latifullzh

36 [Wawan Setiawan| 1

37 |Nur Arifah

38 |Ali Muatagim

39 |Diah Ayu Wulansd

40 |Anik MurWsahyun{ O [O|O|O|1(0j0|0(1|1)O0(OfD|O|0Q]O|O|1|1

41 |Igbal Maulana

47 |AlisaSeptia Dewi| 1

43 |Nur Hartatik

44 |EriCahyzSzputrz| O [O|ofofofof1|1(1f{2|2)1f2|O|lO|O|O|1|0

45 |M. Eko Saputro
45 |Erlina Hidayah

47 |Ahmad Jambari

48 (Anggita Putr Agzu) 1
49 |Moh. Wahyu Adi

50 [Yusuf Kurnizwan
51 M. Khoirul Arifin
52 |Hanna Qktavia

53 |Elisa Putr

54 (Moh. Ridwan

55 |Adib Abdillzh

56 |Bagus Rahmat
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Wiwik Lestari

57 |Ninik Elfiyani
58 |Hi Ermawati

59 |Wahyu Setiawan
60 |Eli Mukhlish

61 |Mukhtar Bukhori

62

63 |[L'lu'ul Ma'nun

64 |Deni Mubarak

65 |BambangWaluyo |0 0 J1{0|0] 0 Jafoj1)1f1]1]1]|0

66 |Nur Aisyah

67 |Danik EkaSetiawa| 0| 0 |1{1|0| 1 ]J1fo]oj1f1]1|1

68 |NurJannah

69 |Joko Saputro

70 |AgusBudiPrasety¢ 0|1 |0[1[|1]1J1)0]1]1)0j1|0]1
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I Jumlah i 1 1 kil 2 Brn 1 ] i ki i BLw
Daya Beda 0 003 003 037 003 | 026 | 02 | 023 [ 080 | 020 | 000 | 006 | 0&0 | O
Kateqori DB jeleh jelek: jelek: cukup jeleh | cubup | eubup | cukup | bak | cukup | jelek | jelek | jelek | jelek

Tingkat Kesukaran 034 027 003 044 030 | 041 | 046 | 026 [ 04| 038 05 | 037 | 047 | 043
ateqori Tingkat Kesukaral Sukar | Subar | Sukar | Sedang | Sukar | Sedang|Sedang| Sukar | Sedang| Sedang | Sedang | Sedang | Sedang| Sedang

1 tabel 0203 | 02M3 ) O2MD | 023 ) 02 | 02M9 | 02MA | 0239 | 023 | 023 | 0239 | 02 | 02MA | 02

Ry AATEA2 ) 0032644 | D0ZAR4T | 04B2GIM9 | DIRGE | 03952 | 0A0E2 ) O0END ) 0564 ) 0M2Z242 | 00063 | 007552 | 0294 | 0366
Yaliditas Tidak Walid| Tidak Valid | Tidak Valid] Tidak Valid | Tidak valid Valid | Valid |tidak valid Vabd | tidak walid] tidak valid tidak valid walid | walid

Keterangan tidah. tidah. tidah. tidak. tidsh | dipskai | dipakai| tdsk | dipskai| tidsk | tdsk | tidak | dipakai| dipskal
32 30 it 32 22 ] 3 14 17 48 35 il ]
0,51 0,34 023 07 0,17 0,26 0,26 0,17 0,03 0,40 0,14 0,20 017
baik | cukup | cukup | jelek jelek cukup | cukup jelek jelek | cukup jelek jelek jelek

0,46 043 040 046 0,31 047 047 020 024 053 050 0.44 043
Sedang [ Sedang | Sedang | Sedang| Sedang | Sedang| Sedang| Sukar | Sukar [ Sedang| Sedang [ Sedang | Sedang
0239 ) 0239 ) 02319 | 02419 [ 0239 ) 02319 | 0239 [ 02319 ) 0239 ) 0239 ) 0203 [ 0233 | 0233
05436 | O4TEE | 0048 | 03247 [ 002221 ) 03008 | 0333 (000778 01736 | 03364 | 0006435 [ 013076 | 0,213672
Walid | “alid | Walid [ “alid [Tidak “alid “alid [ “Walid [Tidak “WaliqTidak Walig Valid |Tidak W aliqTidak YalidTidak. vali
dipak.ai | dipakai | dipakai | dipakai | tidak | dipakai | dipakai [ ridak tidak. dipakai | tidak tidak tidak

i M ] o il 13 kil 12 il ¥ H il n 1 H 1]
029 | 03 | o2 | of o3 003 | 03 000 JINi] 029 | 048 003 023 | 07 | 00| 008
cukup | cukop | cukup | jelek | cukup | jelek | cukup | jelek jelek | cukup | baik jelek | cokup | jelsk | jelek jelek
040 | 049 | 040 | 034 [ 044 0.1 044 017 024 051 | 048 030 05 | 026 | 04 043
Sedang | Sedang | Sedang | Sedang| Sedang| Sukar | Sedang| Sukar | Sukar |Sedang|Sedang| Sukar |Sedang| Sukar | Sedang| Sedang
02309 | 0233 | 02HY | 0248 [ 02318 | 02H3 | 0248 [ 0233 | 0248 | 0233 ) 0213 | 02¥9 | 02H3 ) 0243 ) 02M3 ) 0239
03307 | 03954 | 02999 ) 02324 | 04677 | 00432 | OCHEE | 004359 0082 [ 04583 | 04683 ) 04083 [ 02216 | 04002 | 028 | 0086
Walid | Walid | Walid | Walid | Valid [Tidak 'Waliq “alid |tidak Walidtidak Valid ‘alid | ‘alid [TidakWalid alid |Tidak Walig alid |Tidab i ali
dipakai |dipakai |dipakai |dipskai [dipakai | tidak | dipakai] tidak tidah | dipakai | dipakai [ tidak | dipakai| tidak | dipakai| tidak

e S < A -+ N . Y - T . | I
0,05 054 -0,26 0.4 0.4k 0,04 0,03
jglek baik. jelak cukup buaik. jelak jelek
0,249 044 0,30 0,57 054 054 056
Sukar | Sedang| Sukar | Sedang| Sedang| Sedang | Sedang
0249 | 02319 | 02319 | 0239 | 02313 | 0233 02313
04193 | 0604 | -01795 | 0344 | 05247 | 00204 01223
W alid Walid [Tidak Walig Walid | Valid [Tidak WalidTidak alid
dipakai | dipakai [Tidak YWali] dipakai | dipakai | ridak tidak, |
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Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Daftar Nama Kelas Kontrol

Daftar Nama Kelas Eksperimen

No Nama Kelas |No Nama Kelas
1 |Agungsetya Wicaksono [XMIPA 1| 1 [Abdul Qosim X MIPA 2
2 |Ahmad Halimi XMIPA 1| 2 |Adji Qomarul Zaman X MIPA 2
3 |Alfin Abdillah X MIPA 1| 3 [Arfi Alfian X MIPA 2
4 |Alifa setyawati X MIPA 1| 4 |Aufal Lutfiatul Hana' X MIPA 2
5 |Alya Sofiana XMIPA 1| 5 [Dewi Maftukah X MIPA 2
6 |Andris Setiawan XMIPA 1| 6 |Dina Maria Ulfa X MIPA 2
7 |Ayu Trisusanti XMIPA 1| 7 [Dini Sulistiawati X MIPA 2
8 |Bambang Setia Putra XMIPA 1| 8 |Ella Susanti X MIPA 2
9 |Dedi kuswanto X MIPA 1| 9 [Fadhillah Anggun Fatimd X MIPA 2
10 [Deni Albar Arasyid X MIPA 1| 10 [Himmatul Aliyah X MIPA 2
11 [Desy Kurniawati X MIPA 1| 11 [Iffatul Habibah X MIPA 2
12 |Dicki Indra Yudha XMIPA 1] 12 |Ira Kusuma Dewi X MIPA 2
13 |Dyah Anggi Pratiwi X MIPA 1| 13 [Izzatul Puji Nafi'ah X MIPA 2
14 |[Endang Pujiastuti X MIPA 1| 14 [Khofidatur Rofi'ah X MIPA 2
15 |Erika Amelia X MIPA 1| 15 [Lailatin Nisa Asaroh X MIPA 2
16 [Fitriana Wulandari X MIPA 1| 16 [Lailatun Nafisah X MIPA 2
17 |Hanif Irfan Annafi X MIPA 1| 17 [Lilik Alfiani X MIPA 2
18 |Herlinda Nur Hidayah XMIPA 1| 18 [M. Nur rofiq X MIPA 2
19 |llham Aji Saputra X MIPA 1| 19 [M. Dalhar Baihaqi X MIPA 2
20 |Indah Lestari X MIPA 1| 20 [M. Naim X MIPA 2
21 [Jamal Jaelani X MIPA 1| 21 [Nanik Aturrusydiana X MIPA 2
22 |M. Zainul Muttagin X MIPA 1| 22 [Nur Endah fitriani X MIPA 2
23 |Mita Mawardani X MIPA 1] 23 |Octavia Dwi Yanti X MIPA 2
24 |Moh. Alif Setiawan X MIPA 1| 24 |Reni Wijiastuti X MIPA 2
25 |Moh. Amin Musyafa' X MIPA 1| 25 |Retni Tri Hastuti X MIPA 2
26 |Moh. Syahri X MIPA 1| 26 [Rudi Cahyono X MIPA 2
27 |Mubarak hasbi X MIPA 1| 27 |Safina Salsabila X MIPA 2
28 |Nur Fatma X MIPA 1| 28 [Selviana Putri X MIPA 2
29 |Nur Setia Budi Prasetyo | X MIPA 1| 29 |Siti Nur Malikha X MIPA 2
30 |Nurul Astika Putri X MIPA 1| 30 [Siti Rafi'atun Ni'mah X MIPA 2
31 |Rizki Putra purnama X MIPA 1| 31 [Taffa Nadia Ainur X MIPA 2
32 |Siti Nur Laili X MIPA 1| 32 [Tia Febriyanti Putri X MIPA 2
33 |Siti Wulandari X MIPA 1| 33 [Ummi Masfufah X MIPA 2
34 |Sri Asih Nurus Syifa' X MIPA 1| 34 |Yudha Rizki Primadi X MIPA 2
35 |Taufiqg Nur rahman X MIPA 1| 35 |Zulfatus Sa'adah X MIPA 2
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Daftar Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Daftar Nilai Pretest Kelas Kontrol Daftar Nilai Pretest Kelas Eksperimen
No Nama Nilai No Nama Nilai
1 |Agung setya Wicakson 65 1 |Abdul Qosim 50
2 |Ahmad Halimi 50 2 |Adji Qomarul Zaman 55
3 |Alfin Abdillah 70 3 |Arfi Alfian 40
4 |Alifa setyawati 68 4 |Aufal Lutfiatul Hana' 55
5 |AlyaSofiana 65 5 [Dewi Maftukah 60
6 |Andris Setiawan 65 6 |Dina Maria Ulfa 60
7 |Ayu Trisusanti 72 7 |[Dini Sulistiawati 50
8 |[Bambang Setia Putra 60 8 |Ella Susanti 55
9 |Dedi kuswanto 56 9 |Fadhillah Anggun Fati 65
10 |Deni Albar Arasyid 58 10 |Himmatul Aliyah 70
11 |Desy Kurniawati 65 11 |Iffatul Habibah 68
12 |Dicki Indra Yudha 74 12 |lra Kusuma Dewi 65
13 |Dyah Anggi Pratiwi 60 13 [lzzatul Puji Nafi'ah 70
14 |Endang Pujiastuti 62 14 [Khofidatur Rofi'ah 70
15 |Erika Amelia 55 15 |Lailatin Nisa Asaroh 65
16 |Fitriana Wulandari 40 16 |Lailatun Nafisah 65
17 |Hanif Irfan Annafi 42 17 |Lilik Alfiani 50
18 |Herlinda Nur Hidayah 56 18 |M. Nur rofiq 55
19 |[llham Aji Saputra 60 19 [M. Dalhar Baihaqi 55
20 |Indah Lestari 65 20 [M. Naim 50
21 |Jamal Jaelani 65 21 |Nanik Aturrusydiana 40
22 |M. Zainul Muttaqgin 70 22 |Nur Endah fitriani 45
23 [Mita Mawardani 72 23 |Octavia Dwi Yanti 50
24 [Moh. Alif Setiawan 65 24 |Reni Wijiastuti 68
25 [Moh. Amin Musyafa' 70 25 |Retni Tri Hastuti 55
26 [Moh. Syahri 40 26 |Rudi Cahyono 72
27 |Mubarak hasbi 38 27 |Safina Salsabila 50
28 [Nur Fatma 60 28 |Selviana Putri 65
29 |Nur Setia Budi Prasety 54 29 |Siti Nur Malikha 55
30 [Nurul Astika Putri 70 30 |Siti Rafi'atun Ni'mah 60
31 [Rizki Putra purnama 42 31 [Taffa Nadia Ainur 65
32 |Siti Nur Laili 30 32 |Tia Febriyanti Putri 70
33 |Siti Wulandari 50 33 [Ummi Masfufah 50
34 |Sri Asih Nurus Syifa' 52 34 |Yudha Rizki Primadi 55
35 |Taufig Nur rahman 65 35 |Zulfatus Sa'adah 50
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Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Kontrol dan kelas

Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorgw-Smirnoy Shapira-Wilk
Kela Statistic if Sit. Ctatistic f i,
Hasil Belajar Siswa  pre test Kontrol 173 ki 0o 16 15 11
post test kontrol 145 Kl a0z 400 Kl an4
pre test eksperimen 167 35 4 433 ki 034
posttest eksperimen 161 35 022 A7 15 023

a. Lilliefars Significance Correction

Dasar Pengambilan Keputusan

1. Jika nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov dan uji
Shapori-Wilk < 0,05 maka data tidak normal
2. Jika nilai signifikasi uji Kolmogorov-Smirnov dan uji
Shapori-Wilk> 0,05 maka data normal
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Uji Homogenitas nilai pretest kelas kontrol dan

kelas eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

hazilbelgigr
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.086 1 Jats] 301
ANOVA
hazilbelgigr
Sum of
Squares df hlean Square F Sig.
Betwaan Groups 11.200 1 11.200 A10 T42
Within Groups B9454.000 68 102,265
Total BOES, 200 59

Dasar pengambilan keputusan

1.

maka data tidak homogen.

maka data homogen.

Jika nilai signifikansi pada tabel tes varians < 0,05

Jika nilai signifikansi pada tabel tes varians > 0,05
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Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol Lftar Nilai Posttest Kelas Eksperimg
No Nama Nilai No Nama Nilai
1 |Agungsetya Wicaksono 60 1 |Abdul Qosim 75
2 |Ahmad Halimi 58 2 |Adji Qomarul Zam| 72
3 |Alfin Abdillah 68 3 |Arfi Alfian 75
4 |Alifa setyawati 68 4 |Aufal Lutfiatul Ha 70
5 |Alya Sofiana 65 5 |Dewi Maftukah 78
6 |Andris Setiawan 65 6 |Dina Maria Ulfa 80
7 |Ayu Trisusanti 74 7 |Dini Sulistiawati 75
8 |Bambang Setia Putra 60 8 |Ella Susanti 82
9 |Dedi kuswanto 58 9 [Fadhillah Anggun 85
10 |Deni Albar Arasyid 58 10 |Himmatul Aliyah 80
11 |Desy Kurniawati 65 11 |Iffatul Habibah 78
12 [Dicki Indra Yudha 74 12 |lra Kusuma Dewi 84
13 |Dyah Anggi Pratiwi 50 13 |lzzatul Puji Nafi'ah 79
14 |Endang Pujiastuti 58 14 |Khofidatur Rofi'ah 80
15 |[Erika Amelia 55 15 |[Lailatin Nisa Asard 78
16 [Fitriana Wulandari 40 16 |Lailatun Nafisah 75
17 |Hanif Irfan Annafi 40 17 |Lilik Alfiani 70
18 [Herlinda Nur Hidayah 56 18 |M. Nur rofiq 72
19 |llham Aji Saputra 60 19 |M. Dalhar Baihaqi 75
20 |Indah Lestari 55 20 [M. Naim 72
21 |Jamal Jaelani 60 21 [Nanik Aturrusydia 68
22 |M. Zainul Muttaqin 68 22 |Nur Endabh fitriani 75
23 |Mita Mawardani 72 23 |Octavia Dwi Yanti 80
24 |Moh. Alif Setiawan 60 24 |Reni Wijiastuti 75
25 |Moh. Amin Musyafa' 68 25 [Retni Tri Hastuti 75
26 |Moh. Syahri 40 26 |Rudi Cahyono 72
27 |Mubarak hasbi 40 27 |Safina Salsabila 84
28 [Nur Fatma 60 28 |[Selviana Putri 80
29 |Nur Setia Budi Prasetyo 50 29 |Siti Nur Malikha 78
30 [Nurul Astika Putri 70 30 [Siti Rafi'atun Ni'm| 75
31 |Rizki Putra purnama 42 31 |Taffa Nadia Ainur] 80
32 |Siti Nur Laili 35 32 |Tia Febriyanti Put 78
33 |[Siti Wulandari 50 33 [Ummi Masfufah 75
34 |Sri Asih Nurus Syifa' 52 34 |Yudha Rizki Prima 74
35 |Taufig Nurrahman 65 35 |Zulfatus Sa'adah 72
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Uji Normalitas Nilai posttest kelas kontrol dan kelas

eksperimen
Tests of Normality
Kolmogarow-Smimoe Shapiro-ilk

Kelag Stafistic i Sig. | Shatistic if Sl
Hasil Belajar Siswa  pre test Kontrol 173 A mo Il 3 011

posttest kontrol 185 k] 002 I k] 004

pre test ekperimen 167 k] 4 033 k] 034

posttest eksperimen 161 ki 022 27 ki 02

a. Lilligfors Significance Carrection

Dasar Pengambilan Keputusan

1. Jika nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov dan uji
Shapori-Wilk < 0,05 maka data tidak normal
2. Jika nilai signifikasni uji Kolmogorov-Smirnov dan uji
Shapori-Wilk> 0,05 maka data normal
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Uji Homogenitas nilai posttest kelas kontol dan

kelas eksperimen

Oneway

[DataSetO]

Test of Homogeneity of Wariances

hasil belajgr

Levene
Statistic df1 dfz Sig.
2189 1 [3=] B41
ANOVA,
hasil belajgr
Surm of
Sguares df Mean Square F Sig.
Between Groups 900.014 1 900.014 £3.819 .aoo
Within Groups 958.971 68 14103
Total 1555.986 3]

Dasar pengambilan keputusan

1. Jika nilai signifikansi pada tabel tes varians < 0,05

maka data tidak homogen.

2. Jika nilai signifikansi pada tabel tes varians > 0,05

maka data homogen
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Uji Hipotesis
a. Uji Wilcoxon

Wilcoxon Signed Ranks

Ranks
] Mean Rank Sum of Ranks
posttest- pre test Megative Ranks 0= oo oo
Fositive Ranks ase 18.00 G30.00
Ties o=
Total 35

a. posttest = pre test
b. posttest = pre test
c. posttest= pre test

Test Statistics"®

posttest- pre
test

z -5.161=

Asymp. Sig. (2-tailed) .ono
a. Based on negative ranks.
b.Wilcoxon Signed Ranks Test

Dasar Pengambilan keputusan

1. Jika nilai Asymp.Sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak

2. Jika nilai Asymp.Sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima
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b. Uji Mann Whitney

Mann-VWhitney

Ranks
kel I Mean Rank Sum of Ranks
hasil helajar siswa kelas kantrol a8 2117 F41.00
kelas eksperimen a5 49 83 1744.00
Total o

Test Statistics”

hasil belajar

Siswa
mann-Yehithey L 111.000
Wililcoxon W r41.000
i -5.939
Asyimp. Sig. (2-tailed) .ooo

a. Grouping “ariahle: kelas

Dasar Pengambilan keputusan

1. Jika nilai Asymp.Sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho

ditolak

2. Jika nilai Asymp.Sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho

diterima
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Uji N-Gain
Descriptives
Kela Statistic | Std. Errar
Mgain_Persen  kontrol {korwensional) Mean 382125 | 1.90757
35% Confidence Interval Lower Bound 34.33459
for ean Unper Baund 42,0802
9% Trimmed Mean 38.5348
hedian 37.5000
Wariance 127.3549
Std. Deviation 1.1285E1
Minimum 14.29
M aximum a7.14
Range 47 86
Interquartile Range 19.05
Skewness -.363 .398
Kurtosis - G95 778
Eksperimen {frial by jury)  Mean 56.0558 | 2.80508
95% Confidence Interval Lower Bound 50.3554
for ean Unper Baund 51,7565
5% Trimmed Mean 57.2250
hedian £0.0000
Wariance 275.393
5td. Deviation 1. B5HAE1
Minimum 10.71
M aximum 76.00
Range 5.29
Interquartile Range 2714
Skewness -887 .398
Kurtosis 378 778
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Silabus
RILABTS
MATA PELAJARAN BIOLOGI MATERI VIRUS
e
Helas DK

K11 o 1. Menghayatidan mengamalkan ajaran agama yang dianuinya

KI2 2 Menghayatidan mengamalkan periiaku juur, disipln, tanggung jawab, pedull (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbaqai permasalahan dalam berinteraksisecara
efiektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pargaulan dunia

K13 3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang imu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkatt fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalzh

KI4 i i 4 Mengolsh, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dariyang dipelajarinyadi
sekolah secara mandir, dan mampu mengqunakan metoda sesual kaidah keimuan

cersiDasar | Mater Pokok Pembesiran Penian | Aokas Waldu Mm!mm
11| Nengagumiheismiwandan | Virus Mengamati Tes 445 Menit (2 |» Power point
homplekstascntaan Tuhan | » Giri-girivirus: | » Diberikansuatukasus penvakic |  Presest pertemuan) | tentang
tenfanaheanshamaaman | strubtur dan G | vang merebaksaatinivang (Bilinan Virs
hayafl shossemdan * Reproguksi, | disebabkan oleh virus. Ganda) * Fotafotg
Inghunaan hidup. padaVins | Menanya * Post Test tentang
12| Meryadandan menoaqumi | PEmvaKitvang | qurunyg tentang apagenvebab. | Ganda) penyebaran
Rola pikirimiah dalam disghabkan | @enyeki tersebut? Virus Ebala.

kemampuanmengamat virus * Bagaimana karaktenstix
biopmsss * Peranvirus | penyEbab ngnyakitnyg, carg,
dalam, perkembanabiakannya, dan carg,




13

21

i3

Mensrankan psmahaman
tentangvins herkatn,
fentangei, molkasi dan
permn vius dalam asnek
hesshatan magyamka

71

Menvaikan datatertangzin,
replikasl, dan pemn vinis
dalam asngk kesghaan.

penularandan penceaahannya?

Mengumpulkan
DaralEksperimen/Eksplorasi]

* Mendiskusikan penyebaran virus
Ebola serta dampaknya bhagi
kehidupan sosial masyarakat
denganmemberikan studi kasus
lapangan menggunakan metode
pembelajaran trial by jury.

* Mendiskusikan.apa maksud
Tuhan mensiptakanmakhluk yang
gengan perilaky vang tidak terpuil
padaseseprang
Mengasasiasikan
* Mendiskusikan tentang apa yang
pemahaman sebelumnya, dan
mendiskusikanapa yang
diperolehnya dengan perilakuyang
harus dilakukannya,
Mengkamunikasikan

* Menjelaskan secara lisan: ciri dan
karakegr virus, perkembangbizkan
gan cara pEnularan Ebola.

* Menjglaskan dampak skanami
dan spsial denganterangkitnya

wirus
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RPP metode pembelajaran trial by jury terintegrasi
nilai-nilai keislaman

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MA Nurul Qur’an Tegalwero
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/semester : X/satu

Materi Pokok :Virus

Alokasi Waktu : 2 pertemuan (4JP)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, Kkerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, dan prosedural, berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja
yang spesifik untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu



melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan

langsung.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
KompetensiDasar Indikator
34 Menganalisis [3.4.1 Mengidentifikasi ciri virus dengan
struktur dan makhluk hidup lainnya.
replikasi, serta peran (3.4.2 Mendeskripsikan  struktur tubuh

virus dalam aspek

virus

kesehatan 3.4.3 Membandingkan reprikasi virus (litik
masyarakat. dan lisogenik).

3.4.4 Mendeskripsikanperanan virus
dalamkehidupanberdasarkanpengala
mannyatadankajianteori.

3.4.5 Mendeskripsikan Jenis-jenis
partisipasi masyarakat untuk
menanggulangi Virus ebola

4.4 Menyajikan data 4.4.1 Membuat data dalam bentuk
tentang ciri, laporan hasil diskusi dengan model

replikasi, dan peran
virus dalam aspek
kesehatan.

pembelajaran Trial by jury.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu mengidentifikasi ciri virus dengan
makhluk hidup lainnya

2. Siswa mampu mendeskripsikan struktur tubuh virus

3. Siswa mampu membandingkan reprikasi virus (litik

dan lisogenik).
mampu

Siswa

mendeskripsikanperanan

virus

dalamkehidupanberdasarkanpengalamannyata

Siswa mampu mendeskripsikan Jenis-jenis partisipasi

masyarakat untuk menanggulangi Virus ebola




D. MATERI PELAJARAN
1. Materi Fakta: Terdapat penyakit yang menyerang
masyarakat, yang disebabkan oleh virus, Khususnya
Virus Ebola.

Lebih Dari 500 Warga Desa Menara KabupatenSukamaju
Meninggal, Diduga Akibat Terdampak Wabah Virus Ebola

Sekitar kurang lebih 500 warga dari 3 dukuh yang terletak
di desa Menara, Kabupaten Sukamaju, Provinsi Cengkeh, pada hari
Rabu, tanggal 5 Februari 2019 ditemukan sudah tidak bernyawa.
Diduga penyebab kematian massal tersebut adalah karena adanya
upaya pembunuhan massal yang dilakukan oleh oknum dari PT.
Roda Dua yaitu saudara Asep Sunandar dengan bantuan dari ketua
Kantor Riset Sukamaju (KRS) Kabupaten Sukamaju Prof.Dr.Karjo.

Berdasarkan hasil kajian dari tim laboratorium forensik
polres Sukamaju kota mengungkap bahwa penyebab utama dari
kematian massal tersebut adalah Virus. Kombes Pol. Irianto
Nugraha dalam kesempatan jumpa pers di polres Sukamaju Kota
pada tanggal 14 Januari 2019 membenarkan dugaan tersebut.
Pada kesempatan tersebut, beliau juga mengatakan bahwa untuk
memperdalam kasus adanya dugaan pembunuhan massal dibalik
kematian ratusan warga di desa Menara, pihak polres Sukamaju
akan melakukan penyelidikan ke pihak PT. Roda Dua dan akan
memeriksa saudara Asep Sunandar dan Prof. Dr. Karjo. Selain itu,
pihak Polres Sukamaju juga akan menggali bukti-bukti terkait kasus
ini. Jika selama proses penyelidikan tersebut terdapat bukti-bukti
yang mengarah pada kasus ini, maka dari pihak polres Sukamaju
kota akan menyerahkannya kepada Pengadilan Negeri Sukamaju
untuk ditindaklanjuti.




Materi Konsep:

Sejarah penemuan virus oleh Adolf Mayer, Dimitri
Ivanowsky, Martinus Beijerinck, dan Wendell
Stanley.

Ciri-ciri Virus

Bentuk tubuh :batang, bulat, oval, filamen,
polihedral,seperti huruf T.

Struktur tubuh: kapsid, selubung ekor, dan asam
nukleat (DNA/RNA).

Cara hidup: parasit intraseluler obligat.
Reproduksi terdiri 5 tahap: adsorpsi, penetrasi,
sintesis (eklifase), pematangan, dan lisis.

Siklus: litik dan lisogenik.

Tingkatan takson Kklasifikasi virus: famili, genus,
spesies.
Peranan Virus

Menguntungkan: rekayasa genetika, vaksin,
pengobatan secara biologis.

Merugikan: penyebab penyakit pada manusia
(gondongan, herpes, cacarvariola, cacar air
varisela, hepatitis, influenza dan para influenza,
morbili, AIDS, poliomielitis, tumor, kanker,

karsinoma, kutil, demam berdarah,
chikungunya, ebola, flu burung, SARS); penyakit
pada hewan (rabies, mulutdan  kuku,

tetelo/NCD, tumor/kutil); penyakit pada
tumbuhan (tungro, mosaik, TYLC).

Pencegahan dan pengobatan penyakit: vaksin,
interferon, kemoterapi antivirus.

Organisme yang lebih sederhana daripada virus:
Viroid dan Prion.



ciri-ciri:
- ukuran sangat renik,
antara 25-300 nm

nukleokapsid:
gabungan asam

Viru - struktur tersusun dari —  nukleat dan kapsid.
< asam nukleat (RNA/DNA) nukleokapsid
dan selubung protein
(kapsid)
|
contoh Struktur virus:
VITUS: - asam nukleat berupa satu jenis asam nukleat
- kapsid (DNA/RNA saja)
heliks: virus - kapsid tersusun dari subunit protein
mosaik (kapsomer)
tembakau - kapsid berbentuk: batang (susunan heliks dari
- kapsid kapsomer/polihedral/kompleks)
polihidris: -kapsid yang berbentuk kompleks memiliki
Adeno_kus bagian yang disebut kepala dan ekor. kepala
- kapsid berbentuk polihedral, memiliki struktur

1

Peranan Virus Dalam

Merugikan

| Menguntungkan

-

Menyebabkan penyakit pada makhluk hidup,

seperti:

1.

Manusia (flu, cacar, polio, herpes, AIDS, ebola,
SARS, ebola, MERS, gondongan, hepatitis,

campak, DBD, dll)

. Hewan (rabies, tetelo, tumor ayam dan sapi,
penyakit mulut dan kuku, dll)
. Tumbuhan (TMV, CiLV, tungro, TYLC, dll}

“upwN

Teknik rekayasa genetika untuk terapi
gen.

Pembuatan vaksin protein.
Melemahkan/membunuh bakteri.
Pemberantasan hama serangga.
Pembuatan perangkat elektronik.
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Materi Prosedural
Memahami proses reproduksi virus

o faga menempel pada

DNA faga sel inang dan La(llung-l\ndaug pmfnu'u Kkeluar
= menginjeksikan DNA dari kromosom bakteri,
menginisiasi siklus litik banyak pembelahan sel

koloni

bakteri yang terinfeksi
profaga

Sel lisis DNA faga akicn bereplikas! secara
melepaskan hgn melingklar ormal, menyalin profaga da

/ g P
N hacnt

@ DNA faga baru dan DNA faga berintegrasi ke
protein disintesis dan d-l-m kromosom bakteri,
disusun menjadi faga menjadi profaga

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pertemuan 1

1. Pendekatan : Scientific approaches
2. Model : Trial by Jury

3. Metode : Diskusi dan ceramah
Pertemuan Il

1. Pendekatan : Scientific Approaches
2. Model : Trial by Jury

3. Metode : Diskusi, Presentasi.

F. SUMBER BELAJAR
Buku Paket Biologi
Champbell, N.A. et all. 2009. Biology . edisi kedelapan.
London: Pearson
Aryulina, dyah.2007.Biologi 1.Jakarta: Esis. Halaman 43-

46.

Irnaningtyas. 2014. Biologi untuk SMA/MA kelas X.
Jakarta:Erlangga. Halaman: 87-110.



G. MEDIA PEMBELAJARAN

Vi e

Slide Presentasi jenis-jenis dan bentuk tubuh virus

Slide presentasi animasi struktur virus

Slide presentasi virus dan bakteri

Slide presentasi struktur virus

Slide presentasi Foto-foto penderita Virus ebola

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan I (2 x 45 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas
i
Waktu

Pendahuluan

Apersepsi

Guru memberi salam, berdoa, dan
menanyakan kabar serta kehadiran siswa.
Guru menanya: “Siapa yang pernah sakit
flu7atau  cacar air?. Kira-kira apa
penyebab dari penyakit tersebut?

Guru menghubungkan pertanyaan
apersepsi dengan materi yang akan
dipelajari hari ini yaitu tentang Virus

Guru menyampaikan metode
pembelajaran yang akan digunakan yaitu
trial by jury

5 menit

Siswa mengerjakan soal pretest pilihan
ganda yang telah diberikan oleh guru.

20
Menit




Inti

a. Stimulation

- Siswa mengamati berbagai macam foto
penyakit serta agen penyebabnya yang
ditampilkan oleh guru pada slide
presentasi

- Siswa mendengarkan ayat Qur’an Q.S. Ali
Imran ayat 190-191 yaitu sebagai berikut

Je g gl Gl BT e s
Bt trbar o bl sz e ERe e e
VYT e Bih Cials My o sl Lo ) oy cogalll g3

Artinya :

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit
dan bumi, dan silih bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadan
berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya Dberkata): “Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan
sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka” (Q.S.
Ali Imran :190-191)

10
menit




Siswa Berkelompok membentuk suatu
kelompok-kelompok kecil dengan peran-
peran yang terdiri dari hakim ketua, saksi
ahli Virus, saksi korban, saksi ahli agama
serta terdakwa I dan terdakwa II.

5 Menit

4

Problem Statement

Siswa diberikan permasalahan berupa
analisis kasus mengenai adanya dugaan
penggunaan senjata biologis berupa Virus
dalam kasus pembunuhan massal yang
terjadi di sauatu daerah.

Siswa disarankan untuk dapat membuat
kesimpulan dari analisis kasus yang
diberikan oleh guru.

Data Collection (FASE 3)

siswa membaca beberapa referensi dari
buku paket serta dari beberapa pendapat
teman sekelompok mengenai permasalah
berupa analisis kasus yang diberikan oleh
guru.

Data Processing(FASE 4)
Siswa berusaha memecahkan masalah
dengan menggunakan metode Trial by
jury dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
Siswa bertugas sesuai dengan peran dan
arahan yang telah ditentukan oleh guru
Siswa yang bertugas sebagai hakim ketua
bertugas untuk membuka persidangan
terlebih dahulu
Hakim ketua membacakan surat dakwaan
yang diserahkan oleh penuntut umum.
Hakim ketua mempersilahkan terdakwa

= Je)
Menit




untuk menanggapi surat dakwaan yang
telah dibacakan oleh hakim

Hakim ketua memberikan kesempatan
kepada saksi ahli  Virus untuk
menjelaskan tentang pengertian, ciri dan
struktur Tubuh Virus

Hakim  ketua  menutup  kegiatan
persidangan dan akan dilanjutkan pada
pertemuan selanjutnya.

e. Verification

v" Guru menunjuk salah satu siswa untuk
menyimpulkan mengenai materi yang
dipelajari hari ini yaitu tentang
pengertian Virus, ciri serta struktur
tubuh Virus

v’ Siswa yang lain menanggapi
kesimpulan yang telah disampaikan
oleh salah satu siswa tersebut

v' Guru memberi reward sebagai
penghargaan atas keberanian siswa
dalam menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini.

Penutup f. Generalization (FASE 6) 5 menit

v' Guru mengakhiri kegiatan belajar
dengan memberikan pesan untuk
mempelajari materi tentang proses
replikasi serta peran Virus dalam
kehidupan sehari-hari.




Petemuan Il (2 x 45 Menit)

. N . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan |Apersepsi 5 menit
- Guru memberi salam, berdoa, dan
menanyakan kabar serta
kehadiran siswa.
- Guru Menanyakan tentang materi
pembelajaran yang telah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya yaitu
tentang pengertian Virus, Ciri
serta struktur tubuh Virus.
- Guru menyampaikan metode
pembelajaran yang akan
digunakan pada pembelajaran hari
ini yaitu trial by jury
Inti a. Stimulation 10 menit

Siswa mengamati hasil diskusi
yang dikemas dalam bentuk
persidangan mengenai kasus
adanya dugaan penggunaan
senjata biologis dalam
pembunuhan massal yang terjadi
di suatu daerah




Siswa Berkelompok membentuk
suatu kelompok-kelompok Kkecil
dengan peran-peran yang telah
ditentukan  pada  pertemuan
sebelumnya.

5 Menit

b. Problem Statement

Siswa diberikan permasalahan
berupa analisis kasus mengenai
adanya dugaan penggunaan
senjata biologis berupa Virus
dalam kasus pembunuhan massal
yang terjadi di sauatu daerah.

Siswa disarankan untuk dapat
membuat kesimpulan dari
analisis kasus yang diberikan oleh
guru.

¢. Data Collection
siswa membaca beberapa
referensi dari buku paket serta
dari beberapa pendapat teman
sekelompok mengenai permasalah
berupa analisis kasus yang
diberikan oleh guru.

d. Data Processing

Siswa  berusaha memecahkan
permaslahan yaitu berupa analisis
kasus  dengan  menggunakan
metode Trial by jury dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
Siswa bertugas sesuai dengan
peran dan arahan yang telah
ditentukan oleh guru

Siswa yang bertugas sebagai

AT DA L
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hakim ketua bertugas untuk
membuka persidangan hari kedua
terlebih dahulu

Hakim ketua mempersilahkan
saksi ahli virus untuk
menjelaskan  proses replikasi
Virus, peran Virus, Penyakit yang
diakibatkan Virus serta
analisisnya terhadap kasus
penggunaan senjata  biologis
berupa Virus dalam pembunuhan
massal di desa Menara.

Hakim Kketua mempersilahkan
saksi dari pihak korban yang
berasal dari desa Menara untuk
menjelaskan kronoligis peristiwa
pembunuhan massal yang terjadi
di desa Menara.

Hakim mempersilahkan saksi ahli
Agama untuk menjelaskan
analisis = kasus  pembunuhan
massal tersebut dari sudut
pandang agama. (Agama Islam).
Hakim Ketua Membacakan surat
putusan terhadap terdakwa I dan
terdakwa II

Hakim ketua menutup kegiatan
persidangan

Verification

Guru menunjuk salah satu siswa
untuk menyimpulkan mengenai
materi yang dipelajari hari ini
yaitu tentang proses replikasi
Virus, peran Virus dalam
kehidupan serta penyakit yang
ditimbulkan oleh Virus.

Siswa yang lain menanggapi




kesimpulan yang telah
disampaikan oleh salah satu siswa
tersebut

Guru memberi reward sebagai
penghargaan atas keberanian
siswa dalam  menyimpulkan
materi pembelajaran hari ini.
Guru menjelaskan kepada siswa
dari sudut pandang Islam bahwa
dalam menciptakan makhluknya
Allah SWT sangat teliti dan
bersungguh-sungguh dengan
membacakan surat Al-mu'minun
ayat 115 yaitu sebagai berikut :

Sea i Y L) A b 3

Artinya:

“Maka apakah kamu mengira,
bahwa  sesungguhnya  Kami
menciptakan kamu secara main-
main (saja), dan bahwa kamu
tidak akan dikembalikan kepada
Kami?”

Evaluasi

Guru menugaskan kepada siswa
untuk mengerjakan soal
Posttestpilihan ganda

Penutup

Generalization
v' Guru mengakhiri kegiatan

belajar dengan memberikan
pesan untuk mempelajari
materi tentang proses
replikasi serta peran Virus

dalam kehidupan sehari-hari.

5 menit




Penilaian

No. Asp(.ek. ya_mg Waktu Instrumen yang
dinilai .
digunakan
1. Kemampuan Sebelum Pretest
kognitif pembelajaran
Selama 1. Mengerjakan
pembelajaran LKS tentang ciri
dan peranan
virus
2. LDS tentang
struktur dan
reproduksi virus
Akhir Posttes
pembelajaran
Pati, 20 Februari 2020
Mengetahui

Guru Mata Pelajaran

Ruslya Utami, S.Pd.I

Observer

Ah. Afthon Ilman Huda




Lampiran 19

Lampiran Foto Penelitian

Gambar 2. Proses kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode trial by jury terintegrasi nilai-nilai
keislaman



Gambar 3. Siswa berperan sebagai hakim dalam proses
pembelajaran dengan metode trial by jury terintegrasi nilai-
nilai keislaman

Gambar 4. Siswa berperan sebagai terdakwa dalam proses
pembelajaran dengan metode trial by jury terintegrasi nilai-
nilai keislaman



Gambar 5. Siswa berperan sebagai saksi dalam proses
pembelajaran dengan metode trial by jury terintegrasi nilai-
nilai keislaman

Gambar 6. Siswa berperan sebagai penuntut
umum dalam proses pembelajaran dengan
metode trial by jury terintegrasi nilai-nilai

keislaman



Gambar 7. Salah satu siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dipelajari

i

Gambar 8. Siswa mengerjakan soal posttest
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